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ABSTRAK

Sikap Terhadap Konseling Industri (Studi Pada Karyawan PT. Risky
Trussindo Perkasa)

Brigita Novena Maria
Universitas Sanata Dharma
2023

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis sepositif apa
sikap karyawan terhadap konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa,
mengukur butir item skala sikap terhadap konseling industri mana yang capaian
skornya teridentifikasi rendah dan tidak optimal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan subjek seluruh karyawan PT. Risky Trussindo Perkasa yang
berjumlah 62 (enam puluh dua). Skala sikap yang digunakan adalah skala Likert,
dengan jumlah 46 item pernyataan valid dan memiliki indeks reliabilitas Alpha
Cronbach nilai > 0,6. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah statistik
deskriptif, dengan membuat kategorisasi instrumen dan kategorisasi item,
kemudian data diolah dengan bantuan aplikasi JASP 0.17.3.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sikap karyawan terhadap konseling
industri di PT. Risky Trussindo Perkasa dari total 62 responden atau karyawan
mempunyai kKategori sikap terhadap konseling industri yang sangat tinggi dengan
jumlah 43 karyawan, 16 karyawan termasuk dalam kategori sikap terhadap
konseling industri yang tinggi, dan 3 karyawan termasuk dalam kategori sikap
terhadap konseling industri yang sedang. Artinya, 59 karyawan atau responden
mempunyai sikap yang positif terhadap konseling industri. Meskipun demikian,
terdapat 3 karyawan atau responden yang menunjukkan sikap negatif terhadap
konseling industri, yaitu responden nomor 30, responden nomor 31, dan
responden nomor 48.

Kata kunci: Sikap, Konseling Industri, Karyawan
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ABSTRACT

Attitude Toward Industrial Counseling (Study on Employees of PT. Risky
Trussindo Perkasa)
Brigita Novena Maria
Universitas Sanata Dharma
2023

The purpose of this study is to determine and analyze how positive
employee attitudes towards industrial counseling are at PT Risky Trussindo
Perkasa, measure which items of the attitude scale towards industrial counseling
which score achievements are identified as low and not optimal.

This type of research is quantitative descriptive research. This study uses
the subject of all employees of PT Risky Trussindo Perkasa totaling 62 (Sixty two).
The attitude scale used is a Likert scale, with a total of 46 valid statement items
and has an Alpha Cronbach reliability index value > 0.6. The data analysis
technique used by the author is descriptive statistics, by making instrument
categorization and item categorization, then the data is processed with the help of
the JASP 0.17.3 application.

The results concluded that the attitude of employees towards industrial
counseling at PT Risky Trussindo Perkasa from a total of 62 respondents or
employees had a very high category of attitude towards industrial counseling with
a total of 43 employees, 16 employees were included in the category of attitude
towards high industrial counseling, and 3 employees were included in the
category of attitude towards moderate industrial counseling. This means that 60
employees or respondents have a positive attitude towards industrial counseling.
However, there are 2 employees or respondents who show a negative attitude
towards industrial counseling, namely respondent number 30, respondent number
31, and respondent number 48.

Keywords: Attitude, Industrial Counseling, Employees

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tujuan perusahaan adalah mencari laba dan mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Dalam kegiatannya mencari laba, pemilik memberi
wewenang kepada manajemen untuk melaksanakannya (Mulyanti, 2017). Salah
satu wewenang manajemen perusahaan adalah untuk mengelola sumber daya
manusia yang ada di perusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset penting
yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan. Suatu perusahaan dianggap gagal
apabila memiliki sumber daya manusia yang tidak berkompetensi tinggi dalam
bidang pekerjaan dan tanggung jawab yang seharusnya ditunjukkan untuk
perusahaan tersebut, sumber daya manusia dalam perusahaan disebut juga sebagai
karyawan (Hanggraeni, 2012). Karyawan merupakan makhluk sosial yang
menjadi kekayaan utama bagi setiap perusahaan. Sumber daya manusia juga perlu
di kelola dengan baik sehingga di butuhkannya pendampingan psikologis.

Konseling industri sering diartikan sebagai usaha yang disengaja untuk
menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang dapat memberdayakan
karyawan, membantu atau memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah
(Amri, 2015). Steve Cooper (dalam Azra dan Kurniawan, 2021) mendefinisikan
konseling industri sebagai usaha untuk menciptakan dan memelihara karyawan,
sehingga dapat membantu menenangkan karyawan dan memberikan konsultasi
untuk menyelesaikan masalah mereka dengan cara mereka sendiri. Tujuan dari
konseling di dunia industri adalah untuk membantu karyawan mengembangkan

kesehatan mental mereka yang lebih baik, sehingga mereka akan berkembang
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dalam rasa percaya diri, pemahaman, pengendalian diri dan kemampuan untuk
bekerja secara efektif (Dewi, 2016).

Berdasarkan definisi dan tujuan konseling industri tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa konseling industri sangat penting untuk dilakukan pada suatu
perusahaan. Menjalani kehidupan di perusahaan memerlukan kualitas karyawan
yang baik dan tingkat kinerja karyawan yang baik, maka perlu adanya bimbingan
konseling dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan tidak jarang para karyawan akan
mengalami masalah-masalah di dalam perusahaan baik masalah yang berasal dari
faktor internal maupun eksternal, dan akan menjadikan kinerja karyawan tersebut
menurun, karyawan tidak kompetitif serta tidak berkualitas baik.

Selain itu, minimnya konseling industri yang dilakukan perusahaan juga
akan berdampak pada kondisi karyawan yang cenderung buruk karena melihat
banyaknya karyawan yang tertekan dengan diperlakukan secara tidak adil oleh
atasan masing-masing karyawan, dan stress kerja pada karyawan (Yani, 2020).
Pada konteks penelitian ini, sikap karyawan yang terbuka dalam setiap proses
konseling diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Apabila sikap
karyawan itu buruk atau cenderung tidak suka dengan konseling yang dilakukan,
maka konseling juga tidak akan efektif karena tujuan untuk mengatasi masalah
karyawan tidak teratasi.

Konseling industri yang dilakukan perusahaan juga dalam rangka
perusahaan menjalankan tanggung jawab sosialnya (Ernawan, 2014). Pentingnya
konseling industri di perusahaan, nyatanya masih terdapat beberapa perusahaan di
Indonesia yang belum menyadarinya. Mengenai beberapa perusahaan di Indonesia

yang tampak belum menyadari pentingnya kegiatan konseling industri di



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

perusahaan, hal ini dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya. Pertama, tidak adanya konseling industri yang dilakukan
perusahaan mengakibatkan karyawan menjadi stress kerja sehingga Kkinerja
karyawan tidak maksimal, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Christy &
Amalia, 2017) menyimpulkan bahwa stress kerja yang berlebihan akan
menimbulkan dampak negatif yang signifikan terutama pada kinerja karyawan.
Kedua, tidak adanya konseling industri yang dilakukan perusahaan
mengakibatkan karyawan tidak tahu bagaimana harus mensikapi permasalahan
yang mengakibatkan tidak mempunyai motivasi kerja yang baik, sehingga
berdampak pada tingkat produktivitas kerja karyawan, sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh (Rahmawati, 2013) menyimpulkan bahwa produktivitas kerja
karyawan yang baik dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan yang baik.
Meskipun demikian, masih terdapat perusahaan yang hanya berfokus pada
laba, tanpa memperhatikan kondisi karyawan. Padahal, dikutip dari Kompas.id
dengan mengadakan konseling di perusahaan merupakan salah satu bentuk
perusahaan melalui HRD untuk memperhatikan kondisi dan menjaga kinerja
karyawan (Pandu, 2022). Konseling industri yang dilakukan oleh perusahaan
tidak selamanya mendapat jaminan bahwa kegiatan tersebut dapat berhasil. Hal
ini dikarenakan, banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan konseling
industri yang dilakukan oleh perusahaan, salah satunya adalah sikap karyawan
terhadap konseling industri itu sendiri. Melalui sikap inilah seseorang dapat
dilihat apakah dia memiliki minat atau tidak memiliki minat terhadap obyek

tertentu, termasuk pada pemanfaatan layanan konseling (Romadhon, 2016). Sikap
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menjadi faktor penting terbentuknya minat karyawan pada tahapan konseling
industry yang dilakukan.

Sikap adalah salah satu istilah bidang psikologi yang berhubungan dengan
persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude.
Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu
kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi yang
dihadapi (Suharyat, 2009). Sikap adalah salah satu unsur kepribadian yang harus
dimiliki seseorang untuk menentukan tindakannya dan bertingkah laku terhadap
suatu objek disertai dengan perasaan positif dan negatif. Kemudian para pakar
psikologi mendisfungsikan sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi
perasaan. Formulasi sikap itu dikaitkan sebagai efek positif dan afek negatif yang
dikaitkan dengan suatu obyek psikologis (Azwar, 2007). Jadi, dapat dikatakan
bahwa sikap sebagai respon, hal ini didasari oleh proses evaluasi dalam diri
individu yang pada akhirnya akan memberikan kesimpulan berupa nilai terhadap
stimulus dalam bentuk baik atau buruk, positif atau negatif, menyenangkan atau
tidak menyenangkan, suka atau tidak suka yang kemudian mengkristal atau tidak
sebagai potensi reaksi terhadap obyek. Dengan demikian, sikap merupakan aspek
perilaku yang dinamis, bisa berubah, dibentuk atau dipengaruhi (Suharyat, 2009).

Berangkat dari uraian tersebut di atas, konseling industri dapat berhasil
ketika sikap yang ditunjukkan karyawan itu baik. Misalnya, karyawan terbuka
terhadap segala permasalahannya selama proses konseling berlangsung.
Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa sikap itu akan tampak dari apa
yang ditampilkan oleh individu, baik melalui ucapan, perbuatan ataupun tindakan

individu tersebut. Suka atau tidaknya yang berkaitan dengan perasaan seseorang
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itu pada suatu objek akan terlihat dari sikap yang dimunculkannya pada objek
tersebut. Apabila definisi sikap dikaitkan dengan layanan konseling industry,
karyawan yang menjadi sasaran konseling tentu akan menampilkan perilaku.
Karyawan yang memiliki sikap yang baik maka cenderung berperilaku baik ketika
ia melaksanakan kegiatan layanan seperti mendengarkan dan melakukan arahan
yang diberikan. Sebaliknya jika sikap yang dimiliki oleh karyawan tidak baik
maka kecenderungan perilaku yang ditimbulkan karyawan akan negatif atau tidak
baik seperti tidak mendengarkan, tidak peduli, atau bahkan tidak tertarik dengan
arahan  konselor yang diberikan ketika layanan konseling industri
diselenggarakan.

Sikap dapat diketahui dari perilaku yang ditampilkan karyawan. Oleh
karena itu, apabila sikap yang ditunjukkan karyawan baik maka konseling industri
yang dilakukan perusahaan melalui konselor akan cenderung berhasil. Sebaliknya,
apabila sikap yang ditunjukkan karyawan itu buruk maka konseling industri yang
dilakukan perusahaan melalui konselor cenderung jauh dari kata berhasil. Hal
tersebut membuktikan bahwa sikap menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan konseling industri yang dilakukan oleh perusahaan
(Romadhon, 2016).

PT. Risky Trussindo Perkasa merupakan perusahaan milik perorangan
yang bergerak dibidang distributor atap baja ringan, spandek, dan komponen baja
lainnya. PT. Risky Trussindo Perkasa berkantor pusat di JI. Villa Mutiara Pluit,
RT.006/RW.011, Periuk, Kec. Periuk, Kota Tangerang, Banten 15131. PT. Risky
Trussindo  Perkasa merupakan salah satu perusahaan yang rutin

menyelenggarakan konseling industri. Hal ini dikarenakan, kegiatan usaha
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melibatkan banyak karyawan pada perusahaan tersebut. Bahkan, perusahaan
tersebut cukup besar sehingga mempunyai seorang konselor/konsultan yaitu
dalam diri HRD perusahaan yang mana konselor tersebut banyak menangani
kasus-kasus atau masalah-masalah karyawan yang ada di PT tersebut, diantaranya
seperti; kurangnya komunikasi antara atasan dan bawahan (terutama atasan
dengan karyawan yang berposisi sebagai driver); kurangnya komunikasi antara
atasan dengan bawahan tersebut menyebabkan adanya kecanggungan diantaranya;
kesalahpahaman antar karyawan; dan saling lempar kesalahan terhadap sesama
karyawan ketika terjadi suatu permasalahan, sehingga membuat tingkat kinerja
karyawan semakin menurun.

Kondisi pada pelaksanaan layanan pasti amat bervasiasi, terkadang ada
karyawan yang sangat antusias dan memiliki sikap yang baik untuk mengikuti
proses layanan. Namun disisi lainnya ada karyawan yang secara fisik berada
dalam proses layanan, tetapi memiliki semangat dan sikap yang kurang baik untuk
terlibat, bahkan terdapat karyawan yang ingin segera mengakhiri proses layanan
konseling yang diberikan oleh konselor. Bervariasinya sikap sebagaimana tersebut
di atas, tentunya perlu dilakukan penelitian untuk memastikan bahwa fenomena
yang terjadi adalah sikap positif atau sikap negatif karyawan terhadap konseling
industri. Sikap ini nantinya dapat berguna bagi konselor perusahaan untuk
melakukan evaluasi terhadap program yang direncanakan dalam rangka
memberikan layanan konseling industri.

Atas dasar hal tersebut, Penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang
sikap karyawan terhadap konseling industri yang telah dilakukan oleh konselor

dalam menangani masalah-masalah karyawan. Berdasarkan uraian-uraian tersebut
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di atas, Penulis akan mencoba untuk meneliti tentang fenomena sikap karyawan
terhadap konseling industri yang telah dilakukan oleh konselor terhadap
karyawan-karyawan yang telah mengalami masalah dalam pekerjaannya.
Demikian judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “SIKAP TERHADAP
KONSELING INDUSTRI (Studi pada Karyawan PT. Risky Trussindo

Perkasa)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat di
identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1) Beberapa perusahaan di Indonesia tampak belum menyadari pentingnya
kegiatan konseling industri di perusahaan;
2) Perusahaan tidak memiliki divisi HRD yang melaksanakan konseling
industri;
3) Tidak adanya konseling industri yang dilakukan perusahaan
mengakibatkan karyawan menjadi stress kerja;
4) Sikap negatif karyawan dapat mempengaruhi keberhasilan konseling
industri; dan
5) Terdapat sikap tidak terbuka yang ditunjukkan karyawan pada pelaksanaan

konseling.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan, penelitian ini
akan membatasi masalah yang diteliti pada mengetahui sikap terhadap konseling

industri pada karyawan PT. Risky Trussindo Perkasa.
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1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah  seberapa positif sikap karyawan terhadap
konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa?’, ¢ mengukur butir item skala
sikap terhadap konseling industri mana yang capaian skornya teridentifikasi

rendah dan tidak optimal?’.

1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis sepositif apa sikap karyawan
terhadap konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa, serta mengukur butir
item skala sikap terhadap konseling industri mana yang capaian skornya

teridentifikasi rendah dan tidak optimal.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1) Manfaat teoritis
a. Melalui hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya yang relevan; dan
b. Melalui hasil penelitian ini, dapat memperkaya pengetahuan psikologi
industri otganisasi.

2) Manfaat praktis
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a. Hasil penelitian ini, memberikan informasi kepada pemimpin
perusahaan mengenai pentingnya konseling industri;

b. Hasil penelitian ini, memberikan informasi kepada pemimpin
perusahaan dan karyawan bahwa suasana lingkungan kerja yang baik
akan berdampak positif untuk keberlangsungan perusahaan;

c. Hasil penelitian ini, memberikan arahan kepada karyawan untuk

menyelesaikan peramasalahan yang sedang di hadapi;

1.7 Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini diperlukan dalam rangka
menyelaraskan pengertian dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian
ini, supaya tidak terjadi kesalahpahaman terkait pengertian beberapa istilah yang
di maksud. Batasan istilah tersebut diantaranya sebagai berikut:

1) Sikap, merupakan salah satu istilah bidang psikologi yang berhubungan
dengan persepsi dan tingkah laku. Sikap sebagai respon, hal ini didasari
oleh proses evaluasi dalam diri individu yang pada akhirnya akan
memberikan kesimpulan berupa nilai terhadap stimulus dalam bentuk baik
atau buruk, positif atau negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan,
suka atau tidak suka yang kemudian mengkristal atau tidak sebagai potensi
reaksi terhadap obyek. Sikap itu akan tampak dari apa yang ditampilkan
oleh individu, baik melalui ucapan, perbuatan ataupun tindakan individu
tersebut. Sikap terdiri atas 3 (tiga) domain komponen, yaitu affect,
behavior, dan cognition. Affect adalah perasaan yang timbul (senang dan

tidak senang), behavior adalah perilaku yang mengikuti perasaan itu
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(mendekat atau menghindar), dan cognition adalah penilaian terhadap
objek sikap (bagus, tidak bagus).

Konseling industri, merupakan usaha konselor perusahaan melalui
kegiatan konseling yang sengaja diadakan untuk menciptakan dan
memelihara lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan,

membantu atau memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah;
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Sikap

2.1.1.1  Pengertian Sikap

Sikap adalah salah satu istilah bidang psikologi yang berhubungan dengan
persepsi dan tingkah laku. Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude.
Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu
kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi yang
dihadapi (Suharyat, 2009). Sikap adalah salah satu unsur kepribadian yang harus
dimiliki seseorang untuk menentukan tindakannya dan bertingkah laku terhadap
suatu objek disertai dengan perasaan positif dan negatif. Kemudian para pakar
psikologi mendisfungsikan sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi
perasaan. Formulasi sikap itu dikaitkan sebagai efek positif dan efek negatif yang

dikaitkan dengan suatu obyek psikologis (Azwar, 2007).

Ahli lain di bidang psikologi sosial dan psikologi kepribadian mempunyai
konsep lain tentang sikap, dimana sikap merupakan semacam kesiapan untuk
bereaksi terhadap suatu obyek dengan cara-cara tertentu. Kesiapan dalam definisi
ini ditafsirkan sebagai suatu kecenderungan potensial untuk bereaksi apabila
individu dihadapkan pada suatu stimulus atau rangsangan yang menghendaki
adanya respon. Jadi, dapat dikatakan bahwa sikap sebagai respon, hal ini didasari
oleh proses evaluasi dalam diri individu yang pada akhirnya akan memberikan

kesimpulan berupa nilai terhadap stimulus dalam bentuk baik atau buruk, positif

11
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atau negatif, menyenangkan atau tidak menyenangkan, suka atau tidak suka yang
kemudian mengkristal atau tidak sebagai potensi reaksi terhadap obyek. Dengan
demikian, sikap merupakan aspek perilaku yang dinamis, bisa berubah, dibentuk

atau dipengaruhi (Suharyat, 2009).

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa sikap itu akan tampak
dari apa yang ditampilkan oleh individu, baik melalui ucapan, perbuatan ataupun
tindakan individu tersebut. Suka atau tidaknya yang berkaitan dengan perasaan
seseorang itu pada suatu objek akan terlihat dari sikap yang dimunculkannya pada

objek tersebut.

2.1.1.2  Komponen Sikap

Suatu sikap yang ditampilkan seorang individu tentu memiliki komponen,

di mana sikap mengandung 3 (tiga) komponen dasar yaitu (Walgito, 2010):

(1) Komponen kognitif atau komponen perseptual, berkaitan dengan
pengetahuan, pandangan, keyakinan (terkait dengan perihal bagaimana
orang mempersepsi objek tersebut).

(2) Komponen afektif atau komponen emosional, berhubungan dengan
rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang
merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan
hal yang negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap, yaitu positif
atau negatif.

(3) Komponen konatif atau komponen perilaku (action component),
berkaitan dengan kecenderungan untuk berperilaku terhadap objek

sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu
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menunjukkan besar-kecilnya kecendrungan bertindak atau berperilaku

seseorang terhadap objek sikap.

Berdasarkan hal tersebut di atas memang komponen-komponen ini sebagai
suatu hal yang mendasar dari terbentuknya atau adanya sikap yang nantinya
ditampilkan oleh seorang individu terhadap lingkungan sekitarnya, jadi jika
seorang individu tidak memiliki alasan dalam melakukan tindakan dan
berperilaku pada suatu objek tertentu maka sikap yang dimilikinya tidak terdapat
komponen mendasar yang harus ada pada sikap. Sejalan dengan hal tersebut di

atas, Ahmadi dalam (Alianzah, 2018) berpendapat bahwa:

(1) Aspek kognitif, yaitu berhubungan dengan gejala mengenal pikiran. Ini
berarti berwujud pengolahan, pengalaman dan keyakinan serta
harapan-harapan individu tentang objek atau kelompok objek tertentu.

(2) Aspek afektif, yaitu berwujud proses yang menyangkut perasaan-
perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian, simpati, antipati dan
sebagainya yang ditujukan kepada objek-objek tertentu.

(3) Aspek konatif, yaitu berwujud proses tendensi atau kecenderungan
untuk berbuat sesuatu, misalnya kecenderungan memberi pertolongan,

menjauhkan diri, dan lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
komponen yang ada pada sikap adalah komponen kognitif (pikiran), komponen
afektif (perasaan) dan komponen konatif (perilaku atau tindakan). Komponen
sikap nantinya akan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga

akan melahirkan perilaku dan tindakan terhadap objek sikap itu sendiri.
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Contohnya seorang karyawan yang merasa memiliki masalah dan membutuhkan
pertolongan untuk mengatasi masalahnya, lalu dia mengikuti layanan konseling
industri yang diselenggarakan oleh tempat bekerjanya atau perusahaannya untuk

melakukan konseling guna mencari solusi dari permasalahan yang ada.

Selanjutnya, sikap dinyatakan dalam 3 (tiga) domain ABC, yaitu affect,
behavior, dan cognition. Affect adalah perasaan yang timbul (senang dan tidak
senang), behavior adalah perilaku yang mengikuti perasaan itu (mendekat atau
menghindar), dan cognition adalah penilaian terhadap objek sikap (bagus, tidak
bagus) (Sarwono, 2010). Komponen affect merujuk pada emosi terhadap objek.
Objek dirasakan sebagai sesuatu yang menyenangkan atau tidak menyenangkan,
disukai atau tidak disukai (Sobur, 2003). Apabila didasarkan pada pendapat ini,
maka komponen affect berkaitan dengan perasaan senang atau tidak senang dan

suka atau tidak suka terhadap objek sikap itu sendiri.

Komponen behavior merupakan kecenderungan tindakan dan berperilaku,
kecenderungan yang ada dapat berupa tindakan positif maupun negatif terhadap
objek sikap. Sikap positif membuat seseorang akan membantu atau menolong
maupun menyokong objek, sedangkan sikap negatif berarti berusaha menghindari,
menghancurkan, atau merugikan objek (Sobur, 2003). Apabila didasarkan pada
pendapat ini, maka setiap sikap yang dimiliki oleh individu yang positif akan
bertindak membantu dan menyokong objek sikap, sedangkan untuk sikap yang
dimiliki negatif maka tindakan yang akan ditampilkan berupa menghindari dan

menghancurkan objek sikap itu sendiri.
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Komponen cognition merupakan penilaian dan persepsi orang terhadap
objek sikap. Mann dalam (Sobur, 2003) berpendapat bahwa komponen kognitif
berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotip yang dimiliki individu mengenai
sesuatu. Oleh karenanya, sikap seseorang terbentuk melalui persepsi yaitunya
proses pengorganisasian dan penginterpretasian stimulus yang diterima oleh
individu yang berlangsung secara integrated dalam diri individu sehingga
stimulus tersebut mempunyai arti (Walgito, 2010). Apabila komponen ini
didasarkan pada pendapat tersebut di atas, maka komponen cognition yang
dimiliki oleh individu didapatkan dari stimulus yang didapatkannya dari luar

dirinya sehingga memiliki arti bagi dirinya sendiri.

Seluruh uraian mengenai komponen sikap sebagaimana telah disebutkan di
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa sikap terdiri dari 3 (tiga) komponen, yaitu
komponen affect yang berorientasi pada dimensi emosional atau perasaan,
komponen behavior yang berorientasi pada tindakan atau kecenderungan untuk
berperilaku, dan komponen cognition yang berorientasi pada pengetahuan.
Berangkat dari komponen yang ada inilah, nantinya dapat menggambarkan sikap

yang dimiliki oleh karyawan atau individu terhadap objek sikapnya.

2.1.1.3  Proses Pembentukan Sikap

Pembentukan sikap tidak hanya ditujukan untuk ilmu sosial saja, tetapi
juga penting bagi semua orang yang ingin mempengaruhi kegiatan sosial, seperti
orang tua, pendidik, pemimpin, dan orang-orang yang tertarik untuk mengetahui
cara mengembangkan sikap-sikap baru dan cara menguatkan atau melemahkan

sikap. Kaitannya dengan konseling industri, konselor perusahaan harus
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mengetahui dan memahami proses dari pembentukan serta pengembangan-
pengembangan dari sikap tersebut, sikap yang ditampakkan terlebih dahulu akan
melewati sebuah proses untuk sikap itu terbentuk. Pembentukan opini, pengertian,
konsep, sikap-sikap pada setiap individu dapat berlangsung melalui keluarga yang
merupakan tempat pembinaan sejak usia yang sangat muda, kelompok agama,
kelompok sekunder dan primer, pengalaman pribadi, kebudayaan bangsa sendiri
(Anoraga, 2003). Artinya, terbentuknya sikap bukan berasal dari dalam diri

individu, melainkan dari luar individu itu sendiri.

Lebih lanjut, sikap dapat terbentuk melalui 4 (empat) macam cara, yaitu

(Sarwono, 2010):

(1) Adopsi, kejadian-kejadian dan peristiwa yang terjadi berulang-ulang
terus menerus, lama kelamaan secara bertahap diserap ke dalam diri
individu dan mempengaruhi terbentuknya sikap.

(2) Diferensiasi, dengan berkembangnya inteligensi, bertambahnya
pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia, maka ada hal-hal yang
tadinya dianggap sejenis, sekarang dipandang tersendiri lepas dari
jenisnya. Terhadap objek tersebut dapat terbentuk sikap tersendiri pula.

(3) Integrasi, pembentukan sikap disini terjadi secara bertahap, dimulai
dengan berbagai pengalaman yang berhubungan dengan satu hal
tertentu sehingga akhirnya terbentuk sikap mengenai hal tersebut.

(4) Trauma, merupakan pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan dan
meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan.
Pengalaman-pengalaman yang traumatis dapat juga menyebabkan

terbentuknya sikap.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa berkembangnya
inteligensi serta bertambahnya pengalaman merupakan salah satu proses dalam
terbentuknya sebuah sikap. Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja,
melainkan melalui proses kontak sosial yang berjalan terus menerus antara
individu dengan individu di sekitarnya atau antara individu dengan objek sikap.
Intinya, sikap dipengaruhi oleh perkembangan pengalaman, intelegensi, dan
faktor-faktor dari luar individu itu sendiri yang nantinya akan saling berkaitan

satu sama lain dan kemudian membentuk sikap seorang individu.

2.1.1.4  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap

Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya sebuah sikap, sebagian
ahli psikologi sosial berpendapat bahwa sikap terbentuk dari pengalaman dan
melalui proses belajar. Pendapat yang lain, lingkungan sosial merupakan faktor
yang menentukan sikap seseorang. Perubahan sikap pada dasarnya merupakan
hasil dari komunikasi sosial, dan hal tersebut sebenarnya merupakan proses
informasi (Anoraga, 2003). Terdapat 2 (dua) faktor yang mempengaruhi sikap,

diantaranya adalah sebagai berikut (Sarwono, 2010):

(1) Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan, seperti faktor pilihan. Kita tidak dapat menangkap
seluruh rangsangan dari luar melalui persepsi kita. Oleh karena itu, kita
harus memilih rangsangan-rangsangan mana yang akan kita dekati,
dan mana yang harus dijauhi. Pilihan ini sangat ditentukan oleh motif-

motif dan kecenderungan dalam diri Kita.
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(2) Faktor eksternal, yaitu selain faktor yang terdapat dalam diri sendiri,
maka pembentukan sikap ditentukan pula oleh faktor-faktor yang
berada diluar, seperti sifat objek, kewibawaan, sifat orang-orang atau
kelompok yang mendukung sikap tersebut, media komunikasi yang
digunakan dalam menyampaikan sikap, dan situasi pada saat sikap itu

terbentuk.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi proses pembentukan sikap seseorang, diantaranya akumulasi dari
tanggapan-tanggapan tipe yang sama terhadap suatu hal, pengamatan terhadap
sikap lain yang berbeda, pengalaman baik dan buruk yang pernah dialami serta
hasil peniruan sikap dari pihak lain. Semua itu tentunya berasal dari dalam
maupun luar diri individu itu sendiri yang terjadi di lingkungan, dimana individu

menjalani kehidupan sehari-harinya.

2.1.2 Hakikat Konseling Industri

2.1.2.1  Pengertian Konseling Industri

Konseling merupakan bantuan yang diberikan dari konselor kepada
konseli untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya dengan wawwancara
dan teknik yang sesuai dengan keadaan konselinya. Untuk dapat memonitoring
kinerja yang diharapkan, implementasi dari pada konseling di bidang industri
mesti dapat dipahami secara menyeluruh (Setyawan, 2018). Konseling industri

sering diartikan sebagai usaha yang disengaja untuk menciptakan dan memelihara
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lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan, membantu atau

memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah (Amri, 2015).

Steve Cooper dalam (Azra & Kurniawan, 2021) mendefinisikan konseling
industry sebagai usaha untuk menciptakan dan memelihara karyawan, sehingga
dapat membantu menenangkan karyawan dan memberikan konsultasi untuk
menyelesaikan masalah mereka dengan cara mereka sendiri. Konseling
merupakan proses pemberian layanan melalui wawancara oleh seorang ahli
(konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien (Baraja, 2004).
Konseling di industri dideskripsikan sebagai program khusus untuk menciptakan
dan memelihara lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan,
menenangkan karyawan, membantu atau memberikan konsultasi untuk
menyelesaikan masalah mereka dengan cara mereka sendiri (Azra & Kurniawan,

2021).

Pengertian yang lebih rinci, bahwa konseling industri adalah ilmu yang
mempelajari tingkah laku manusia dalam perannya sebagai tenaga kerja dan
sebagai konsumen, baik secara perorangan maupun secara kelompok, dengan
maksud agar temuannya dapat diterapkan dalam industri dan organisasi untuk
kepentingan dan kemanfaatan bersama (Munandar, 2015). Berdasarkan seluruh
uraian pengertian mengenai konseling industry di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa konseling industry adalah proses pemberian bantuan atau layanan di dalam
sebuah bidang pekerjaannya, lingkungannya, dan metode dalam menagani peran

dan hubungan, konselor dapat membantu seorang individu dengan proses
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pengambilan keputusan di dalam sebuah pekerjaan untuk terciptanya sebuah

hubungan yang harmonis didalam sebuah pekerjaan.

2.1.2.2  Tujuan dan Manfaat Konseling Industri

Tujuan konseling dapat dicapai melalui 1 (satu) atau lebih dari tindakan
konseling, dibawah ini merupakan fungsi dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan

dalam konseling industry, diantaranya sebagai berikut (Azra, 2020):

(1) Nasehat, yaitu mengatakan kepada orang apa yang harus dikerjakan;

(2) Menentramkan hati, yaitu memberi dorongan atau keyakinan kepada
orang untuk menghadapi masalah;

(3) Komunikasi, yaitu memberikan informasi dan pemahaman;

(4) Berfikir jernih, yaitu mendorong pemikiran yang lebih masuk akal dan
rasional; dan

(5) Reorientasi, yaitu mendorong perubahan internal dalam tujuan dan di
nilai.

Adapun tujuan bimbingan dan konseling industri menurut Steve Cooper,

terbagi atas 3 (tiga) alasan pemilik perusahaan mengadakan konseling di

organisasi, diantaranya sebagai berikut (Amri, 2015):

(1) Sebagai fasilitas pelayanan kesejahteraan;
(2) Sebagai sarana untuk menolong klien menghadapi perubahan situasi
kerja; dan

(3) Sebagai alat untuk mengatasi stress.
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Konseling industri dilakukan bukan tanpa alasan, berikut adalah manfaat

dari dilakukannya konseling industry (Amri, 2015):

a)

b)

d)

Bimbingan konseling akan membuat diri kita merasa lebih baik,
merasa lebih bahagia, tenang dan nyaman karena bimbingan konseling
tersebut membantu menerima setiap sisi yng ada di dalam diri kita;
Bimbingan konseling juga membantu menurunkan bahkan
menghilangkan tingkat stress dan depresi yang kita alami karena kita
dibantu untuk mencari sumber stres tersebut serta dibantu pula mencari
cara penyelesaian terbaik dari masalah yang belum terlesaikan;
Bimbingan konseling membantu kita untuk dapat memahami dan
menerima diri sendiri dan orang lain sehingga akan meningkatkan
hubungan yang efektif dengan orang lain serta berdamai dengan diri
sendiri;

Perkembangan personal akan meningkat secara positif karena adanya
bimbingan konseling; dan

Manfaat adanya bimbingan konseling industri sangat diperlukan
seperti dapat meningkatkan kinerja karyawan, meningkatkan efisiensi
kerja, meningkatkan kepuasan kerja. Selain itu juga bermanfaat untuk

menganalisis perilaku manusia sebagai konsumen.

Buruh dan karyawan menjadi makhluk sosial yang menjadi suatu bagian

dari kelompok bekerja dan tim kerja tertentu. Jika tidak sanggup bekerja secara

kooperatif dengan teman sejawatnya, biarpun tinggi kemampuan teknis dan

kemampuan intelektualnya, pastilah karyawan tersebut tidak akan betah di

pekerjaannya dan tidak mampu bekerja dan berdampak pada kinerjanya, maka
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dari itu konseling industri sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan efiensi
kerja, meningkatkan motivasi dan kepuasan karyawan, serta bermanfaat untuk

meneliti dan menganalisa perilaku manusia/karyawan (Amri, 2015).

2.1.2.3  Fungsi dan Pendekatan Konseling Industri

Pelaksanaan bimbingan konseling industry tentunya mempunyai fungsi

yang dapat diuraikan sebagai berikut (Secapramana, 2002):

(1) Mendukung karyawan dalam menghadapi perubahan organisasi;

(2) Sebagai cara untuk meningkatkan kesehatan mental;

(3) Meningkatkan nilai sumber daya insani sebagai aset organisasi.
Konseling/psikoterapi tidak hanya bertindak secara kuratif yakni
penanganan kasus yang sudah terlanjur terjadi, melainkan juga
menangani secara preventif dalam bentuk pemberian latihan dan
pendidikan untuk mencegah sakit mental, sehingga biaya jangka
panjang akan lebih murah;

(4) Sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility); dan

(5) Sebagai sumber perubahan organisasi konseling membantu membawa
nilai, energi perubahan, vitalitas penerimaan, realisasi penerimaan, dan
perkembangan diri menuju situasi kerja yang dinamis. Konseling

mempengaruhi budaya organisasi, sehingga menjadi kuat dan adaptif.

Berdasarkan fungsi bimbingan konseling industri tersebut di atas, untuk
meningkatkan Kinerja para anggota perusahaan atau organisasi maka peran

konseling dalam hal ini sangat diperlukan mengingat begitu banyak pengaruh-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23

pengaruh lingkungan ataupun tuntutan-tuntutan yang dirasakan oleh karyawan di

perusahaan (Hati, 2021). Selain itu, pelaksanaan konseling di industry terdapat

tipe pendekatan yang dipakai dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh

karyawan yang dapat dijabarkan mengenai pendekatan dalam bimbingan

konseling industry sebagai berikut:

a)

b)

Directive counselling, adalah proses mendengarkan masalah emosional
individu membuat keputusan bersama tentang apa yang harus dia
lakukan, dan memberitahu serta memotivasinya untuk melakukan hal
tersebut. Directive Counseling sebagian besar menggunakan fungsi
konseling advice (nasihat) juga reassurance, communication,
memberikan emotional release dan sedikit clarified thinking.
Reorientation jarang digunakan dalam directive counseling. Konselor
directive counseling harus menjadi pendengar yang baik jika ingin
memahami masalah karyawan sehingga karyawan mengalami
emotional release. Setelah mengalami emotional release disertai
beberapa ide dari konselor, karyawan diharapkan dapat menjernihkan
pikirannya (Azra, 2020).

Non-directive counselling, adalah proses mendengarkan karyawan
sepenuhnya dan mendorongnya untuk menjelaskan masalah
emosionalnya, memahami masalah tersebut dan menentukan tindakan-
tindakan yang akan diberikan. Tipe konseling ini memfokuskan
perhatian pada karyawan, konselor tidak bertindak sebagai penilai atau
penasihat makanya disebut client-centered. Konselor non-directive

counseling tidak menggunakan advice dan reassurance, tetapi
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menggunakan 4 (empat) fungsi konseling lainnya. Emotional release
lebih efektif digunakan dalam non-directive counseling begitu juga
clarified thinking. Keuntungan khas dari non-directive counseling
adalah kemampuannya untuk mengarahkan karyawan melakukan
reorientation yang menekankan pada perubahan dirinya. Dalam tipe
konseling ini konselor membangun suatu hubungan permisif yang
mengarahkan Kklien untuk berbicara dengan bebas. Hal utama yang
dilakukan oleh konselor non-directive adalah menetapkan hubungan
konseling dengan menjelaskan bahwa konselor tidak memberikan
penyelesaian masalah karyawan tetapi dapat membantu karyawan
untuk menjelaskan perasaannya. Kemudian konselor mendorong
karyawan untuk mengekspresikan perasaanya, menunjukkan
ketertarikan terhadap apa yang dikemukakan dan menerimanya tanpa
menyalahkan atau memujinya. Sehingga karyawan dapat mencurahkan
perasaan negatif, dan diberikan kesempatan untuk mengekspresikan
perasaan positifnya, hal ini merupakan tanda dimulainya
perkembangan emosional pada karyawan. Setelah semuanya berjalan
dengan baik, karyawan seharusnya sudah memperoleh insight tentang
masalahnya dan mengembangkan alternatif pemecahan masalah.
Selanjutnya karyawan dapat memilih beberapa langkah positif dan
dapat menemukan cara untuk mencoba langkah tersebut. Kemudian
karyawan merasa kebutuhan akan pertolongan konselor berkurang dan

menyadari hubungan konseling harus berakhir (Putra, 2014).
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c) Cooperative counselling, Non-directive counseling yang murni
dilakukan oleh karyawan tidak banyak digunakan karena biaya yang
mahal dan keterbatasan lainnya. Directive counseling tidak terlalu
disukai karena tidak tepat untuk situasi konseling saat ini. Untuk
mengatasi 2 (dua) tipe konseling yang ekstrim di atas, ada semacam
penggabungan kedua tipe konseling tersebut yang dinamakan
cooperative counseling. Cooperative counseling tidak seluruhnya
client-centered counseling atau counselor-centered, tetapi merupakan
kerjasama saling menguntungkan antara konselor dan karyawan untuk
menerapkan perbedaan pandangan pengetahuan dan nilai terhadap
masalah. Hal ini ditetapkan sebagai diskusi yang saling
menguntungkan tentang masalah emosional karyawan dan usaha kerja
sama untuk membangun kondisi yang akan memulihkan karyawan.
Cooperative counseling dimulai dengan menggunakan tehnik
mendengarkan non-directive counselling, tetapi ketika interview
berkembang, manager memainkan peran yang lebih positif daripada

memainkan peran konselor non-directive (Yani, 2020).

Manager menawarkan pengetahuan dan insight yang dipunyainya,
mendiskusikan situasi dari pandangan yang luas dari organisasi kemudian
memberikan pandangan yang berbeda dengan karyawan sebagai perbandingan.
Secara umum, manager dalam perannya sebagai konselor cooperative menerapkan
4 (empat) fungsi konseling yaitu reassurance, communications, emotional release

dan clarify thinking. Dalam konseling, karyawan lebih banyak berbicara
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sedangkan konselor lebih banyak mendengarkan. Konselor lebih berperan sebagai

alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Azra & Kurniawan, 2021).

2.1.3 Karyawan Perusahaan

2.1.3.1  Pengertian Karyawan

Karyawan, menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan didefinisikan sebagai setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun masyarakat, baik di dalam maupun di luar hubungan
kerja. Selain itu, karyawan merupakan faktor pendukung dalam sebuah
perusahaan atau instansi, karena dengan adanya karyawan yang memiliki standar
kualifikasi perusahaan maka produktivitas perusahaan akan terjaga dan semakin
meningkat. Produktivitas yang tinggi pada karyawan dipengaruhi oleh semangat

kerja karyawan tersebut.

Karyawan bukanlah beban perusahaan, karyawan adalah aset perusahaan
yang harus dijaga, karena karyawan merupakan roda penggerak seluruh kegiatan
operasional perusahaan. Karyawan memberikan kepintaran dan segala daya
upayanya untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, melakukan negosiasi, dan
mempersiapkan semua kebutuhan perusahaan untuk melayani klien. Perusahaan
harus memberikan feedback terhadap karyawan dengan menjaga agar aset
perusahaan tersebut dapat terus bekerja bagi perusahaan (Sihaloho & Siregar,
2020). Salah satu upaya untuk menjaga aset perusahaan yaitu karyawan, dapat

dengan memprogramkan bimbingan konseling industri.
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Perusahaan tanpa adanya unsur karyawan, mustahil dapat menjalankan
aktivitas usahanya. Oleh karena itu, karyawan merupakan ujung tombak suatu
perusahaan. Perusahaan yang maju, sangat ditentukan karena keberadaan dari
karyawan. Karyawan yang mampu membuat perusahaan maju adalah karyawan
yang berkualitas. Perusahaan maju, pasti memiliki SDM yang berkualitas.
Meskipun demikian, salah satu sebab perusahaan maju bukan hanya ditentukan
olen SDM vyang berkualitas tetapi banyak faktor yang menentukannya.
Perusahaan, dalam mengelola SDM yang berkualitas pasti memiliki program-
program dalam manajemen sumber daya manusia. Program-program Yyang
dimaksud salah satunya adalah bimbingan konseling industry. Karyawan dengan
bimbingan konseling industry sangat erat kaitannya, dimana karyawan adalah
sasaran dari kegiatan bimbingan konseling industry. SDM yang berkualitas salah

satunya dapat tercipta dari adanya program bimbingan konseling industri.

Karyawan sebagai sasaran bimbingan konseling industri dimaksudkan
untuk menjaga kualitas SDM dari dalam diri karyawan itu sendiri yang juga akan
berpengaruh kepada kinerjanya, semakin baik hasil dari bimbingan konseling
industri maka akan semakin baik pula kinerja karyawan. Semakin baik kinerja
karyawan, semakin baik profitabilitas perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut di
atas, hubungan antara karyawan dengan bimbingan konseling industri sangatlah

erat karena karyawan merupakan sasaran bimbingan konseling industri.

2.1.3.2 Urgensitas  Konseling  Industri  Terhadap  Karyawan

Perusahaan
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Konseling industri merupakan usaha yang disengaja untuk menciptakan
dan memelihara lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan,
membantu atau memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah (Amri,
2015). Hal ini semata-mata karena karyawan merupakan faktor penting dalam
perusahaan. Perusahaan dapat berjalan ketika mempekerjakan karyawan. Tanpa
karyawan, perusahaan tidak dapat beroperasi. Oleh Kkarena itu, untuk
memberdayakan karyawan, membantu atau memberikan konsultasi untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dialami oleh karyawan melalui konseling
industri yang dilakukan perusahaan itu sangat penting, demi tercapainya tujuan

perusahaan sebagai badan usaha, yaitu mencari keuntungan sebanyak-banyaknya.

2.1.3.3 Ragam Permasalahan Psikologis Karyawan dalam Dunia
Industri dan Organisasi
Karyawan sebagai individu tentunya mempunyai perilaku yang dapat
dipahami dengan psikologi Industri. Karyawan berada dalam lingkungan kerja,
tentunya sangat mungkin untuk dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya, baik oleh
sesame karyawan, atasan, atau suasana lingkungan kerja. Pengaruh tersebut
seringkali membuat karyawan menemui berbagai permasalahan dari sudut
pandang psikologi industri, seperti kurang nya teamwork, jenuh dengan
lingkungan kerja, konflik dengan rekan kerja, kurang nya motivasi kerja dan
gangguan kesehatan mental karena beratnya beban pekerjaan yang dialami oleh

karyawan setiap harinya.
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2.1.3.4  Pelaksanaan Konseling Industri di Perusahaan

Konseling industri merupakan usaha yang disengaja untuk menciptakan
dan memelihara lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan,
membantu atau memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah (Amri,
2015). Hal ini semata-mata karena karyawan merupakan faktor penting dalam
perusahaan. Perusahaan dapat berjalan ketika mempekerjakan karyawan. Tanpa
karyawan, perusahaan tidak dapat beroperasi. Oleh karena itu, untuk
memberdayakan karyawan, membantu atau memberikan konsultasi untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dialami oleh karyawan melalui konseling
industri yang dilakukan perusahaan itu sangat penting, demi tercapainya tujuan

perusahaan sebagai badan usaha, yaitu mencari keuntungan sebanyak-banyaknya.

Oleh karena itu, Perusahaan perlu untuk melaksanakan konseling industri.
Apabila dilakukan penelusuran secara online, pelaksanaan konseling industri pada
Perusahaan masih jarang dilakukan di Indonesia. Hal ini relevan dengan
banyaknya berita di media sosial yang pada intinya menunjukkan stress kerja
karyawan perusahaan. Padahal, apabila kondisi karyawan diperhatikan dengan
dilaksanakannya konseling industri bukan tidak mungkin produktivitas

perusahaan meningkat karena karyawan merasa diperhatikan.

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang relevan, digunakan dalam
penelitian ini untuk menjadi acuan dan melanjutan proses penelitian yang
berkaitan dengan topik pembahasan penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian

yang relevan sebelumnya:
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(1) Penelitian oleh Anton Alianzah dalam penelitian berbentuk skripsi yang
dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Sikap Siswa Terhadap Kegiatan
Layanan BK di Sekolah (Studi pada Siswa SMAN 2 Batusangkar)”. Hasil
penelitian telah menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap kegiatan
layanan-layanan BK yaitu layanan orientasi, layanan penempatan dan
penyaluran, layanan konten, layanan informasi dan layanan konseling
individual separuhnya pada kategori sikap baik dan separuhnya lagi
memiliki sikap sedang. Dalam penelitian ini peneliti melihat dari tiga
aspek sikap diketahui bahwa pada aspek Affect dapat disimpulkan bahwa
separuh siswa memiliki perasaan senang mengikuti proses layanan-
layanan yang ada. Aspek Behaviour, sedikit dari responden mempunyai
sikap baik, sedangkan untuk kategori sedang pada umunya siswa
mengalaminya, sehingga didapatkan kesimpulan bahwa sedikit siswa
mempunyai keinginan dan berperilaku untuk mengikuti proses layanan BK
di sekolah dan pada umunya hanya sedang. Selanjutnya pada aspek
Cognition, separuh responden mempunyai penilaian yang baik terhadap
hasil yang dicapai pada setiap layanan-layanan BK dan separuhnya lagi
berada pada kategori sedang. Persamaan dengan penelitian yang hendak
dilakukan peneliti adalah mengenai sikap terhadap kegiatan konseling.
Perbedaannya, terletak pada subjek penelitian, dimana penelitian yang
akan dilakukan peneliti subjeknya adalah karyawan perusahaan.
Kemudian, mengenai objek penelitian yang akan dilakukan peneliti ada
mengenai konseling industri atau konseling di perusahaan, bukan di

sekolah.
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(2) Penelitian oleh Agus Hadi Cahyono dan Eko Darminto dalam

penelitiannya yang berbentuk jurnal dengan judul “Hubungan Antara
Persepsi dan Sikap Siswa Terhadap Bimbingan dan Konseling dengan
Minat Siswa untuk Memanfaatkan Layanan Bimbingan dan Konseling”.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi dan sikap siswa terhadap bimbingan dan konseling dengan
minat siswa memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling. Persamaan
dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti adalah mengenai
variabel sikap. Sedangkan, perbedaan dengan penelitian yang hendak
dilakukan peneliti ialah mengenai subjek penelitian peneliti adalah
karyawan perusahaan dan bukan siswa. Selain itu, objek penelitian yang
hendak dilakukan peneliti adalah sikap karyawan terhadap konseling

industri dan bukan bimbingan konseling di sekolah.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Kerangka

berpikir didefinisikan oleh Polancik dalam (Ismawan et al., 2022) sebagai diagram

yang berperan sebagai alur logika sistematika tema yang akan ditulis. Polancik

menempatkan hal ini untuk kepentingan penelitian. Dimana kerangka berpikir

tersebut dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian. pertanyaan itulah yang

menggambarkan himpunan, konsep atau mempresentasikan hubungan antara

beberapa konsep. Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini:
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Sikap Karyawan PT.

Risky Trussindo Perkasa

\ 4

Komponen Sikap yang
ditunjukkan Baik, Artinya:

1. Aspek Affect atau Perasaan
yang Timbul Senang;

2. Aspek  Behavior atau
Perilaku yang Mengikuti
Perasaan itu Mendekat dan
Bukan Menghindar;

3. Aspek Cognition  atau
Penilaian Terhadap Objek
Sikap Bagus.

A

\ 4

Komponen Sikap yang ditunjukkan
Tidak Baik, Artinya:

1.

2.

3.

Aspek Affect atau Perasaan
yang Timbul Tidak Senang;
Aspek Behavior atau
Perilaku yang Mengikuti
Perasaan itu Menjauh dan
Menghindar;

Aspek Cognition atau
Penilaian Terhadap Objek
Sikap Tidak Bagus.

Sikap Positif

A\ 4

Sikap Negatif

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1  Jenis atau Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Kuantitatif
merupakan salah satu metode penelitian yang berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (S. Sugiyono, 2010). Sedangkan, penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, secara apa adanya pada saat penelitian
dilakukan (Arikunto, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang akan mengungkap dan menggambarkan gejala apa
adanya yang sedang terjadi dalam bentuk analisis statistik. Sesuai dengan data
yang ingin dicari yaitu untuk mengungkap bagaimanakah sikap karyawan
terhadap konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa. Oleh karena itu,
metode ini yang paling tepat menurut peneliti, sehingga peneliti dapat

memperoleh gambaran tentang fenomena tersebut secara terukur.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah kantor pusat PT. Risky Trussindo
Perkasa di JI. Villa Mutiara Pluit, RT.006/RW.011, Periuk, Kec. Periuk, Kota
Tangerang, Banten 15131. Mengenai waktu penelitian, rencananya akan

dilakukan pada bulan Agustus-September 2023.

33
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3.3 Populasi dan Subjek Penelitian

1.3.1 Populasi

Penelitian ini, populasinya adalah seluruh karyawan PT. Risky Trussindo

Perkasa yang berjumlah 62 (enam puluh dua) karyawan.

3.4 Definisi Variabel Penelitian

Penelitian ini adalah mengenai ‘Sikap Terhadap Konseling Industri (Studi
pada Karyawan PT. Risky Trussindo Perkasa)’, maka dalam penelitian ini
menggunakan variabel tunggal yaitu sikap. Sikap adalah salah satu istilah bidang
psikologi yang berhubungan dengan persepsi dan tingkah laku. Sikap itu akan
tampak dari apa yang ditampilkan oleh individu, baik melalui ucapan, perbuatan
ataupun tindakan individu tersebut. Sikap akan diukur dengan skala sikap dan
pengukurannya menggunakan skala likert dengan aspek-aspek berupa affect,
behavior, dan cognition. Affect adalah perasaan yang timbul (senang dan tidak
senang), behavior adalah perilaku yang mengikuti perasaan itu (mendekat atau
menghindar), dan cognition adalah penilaian terhadap objek sikap (bagus, tidak

bagus) (Walgito, 2010).

Apabila individu mempunyai skor tinggi pada skala sikap affect, behavior,
dan cognition, maka individu tersebut mempunyai sikap affect, behavior, dan
cognition terhadap konseling industri yang tinggi. Sebaliknya, apabila individu
mempunyai skor rendah pada skala sikap affect, behavior, dan cognition, maka
individu tersebut mempunyai sikap affect, behavior, dan cognition terhadap

konseling industri yang rendah.
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3.5  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses untuk memperoleh dan
mengatur berbagai informasi tentang variabel yang diteliti dengan suatu cara yang
sistematis (Asra et al., 2014). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan survey dan kuisioner. Pada penelitian ini, Penulis
menggunakan penelitian data terpakai (uji coba terpakai). Menurut Sutrisno Hadi,
uji coba terpakai merupakan hasil uji cobanya dari item-item yang sahih langsung
digunakan untuk menguji hipotesis. Uji coba terpakai memiliki kelemahan yaitu
jika banyak item yang gugur serta sedikit item yang valid, maka Peneliti tidak lagi
memiliki kesempatan untuk memperbaiki skalanya. Sedangkan, kelebihan pada
uji coba terpakai yaitu tidak perlu membuang-buang biaya, tenaga, dan waktu
untuk kepentingan uji coba semata-mata (Wati, 2019). Alasan menggunakan uji
coba terpakai karena keterbatasan subjek, selain itu juga memperhitungkan

efektivitas waktu pengumpulan data supaya lebih singkat.

Singarimbun dalam (Hafadh & Wahyuni, 2020) menyatakan bahwa
penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Menurut
Sugiyono sebagaimana dikutip dalam (Syafita et al., 2021) kuesioner merupakan
teknik dalam pengumpulan data yang dipakai dengan cara memberikan beberapa
pertanyaan ataupun pernyataan tertulis terhadap responden agar dijawabnya. Hal
tersebut kembali ditegaskan oleh Arikunto dalam (Afriansyah, 2016) yang

menyatakan bahwa kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang dilakukan
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agar mendapatkan suatu informasi dari responden, dalam arti laporan tentang

pribadi ataupun hal yang diketahuinya.

Skala yang digunakan dalam penyusunan kuisioner ini merujuk pada skala
Likert. Skala likert merupakan suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial (S.
Sugiyono, 2010). Umumnya, skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, sehingga memungkinkan responden

untuk mengetahui sikapnya. Berikut adalah skala likert:

Tabel 3.1 Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor Pernyataan Positif ~ Skor Pernyataan Negatif
SS: Sangat Setuju 4 1
S: Setuju 3 P
TS: Tidak Setuju 2 3
STS: Sangat Tidak Setuju 1 4

1.7.2 Instrumen Penelitian

Mengenai kuisioner penelitian ini, pernyataan terbagi atas
favourable dan unfavourable. Menurut Azwar dalam (Prihatin, 2019),
pernyataan favorable merupakan pernyataan yang bersifat positif
(mendukung) aspek-aspek dalam variabel, sedangkan pernyataan
unfavorable terdiri dari pernyataan yang negatif (tidak mendukung) aspek
dari variabel. Berikut dapat diuraikan kisi-kisi pernyataan dalam bentuk

tabel di bawah ini:
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Kuisioner Sikap Karyawan
Variabel Aspek Indikator Nomor Item Nomor Item
Favourable Unfavourable
Affect Perasaan Senang 1,2,3,4,5,6,7,8 9,10,11,12,13,14,15,16
atau Tidak
Senang dan

Suka atau Tidak

Suka

Behavior Sikap Positif 17,18,19,20,21,22,23 24.25,26,27,28,29,30
Akan Bertindak

Membantu dan

Sikap
Terhadap Menyokong
Konseling Objek  Sikap.
Industri Sikap  Negatif

akan Bertindak
Menghindari

dan
Menghancurkan

Objek Sikap

Cognition Persepsi, 31,32,33,34,35,36,37,38  39,40,41,42,43,44,45,46
Kepercayaan,

dan Stereotip

23 23
Jumlah

46
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen

3.6.1 Uji Validitas

1)

2)

Validitas konstruk atau validitas isi, yaitu pengujian validitas dengan
menggunakan pendapat ahli (expert judgement). Dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan yang
berkompeten atau melalui expert judgment. Konsultasi ini dilakukan
dengan Dosen Pembimbing untuk melihat kekuatan item butir. Setalah uji
validitas oleh pakar ahli (expert judgment), dilakukan uji coba instrumen.
Validitas Konstruk dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana
instrumen sikap mampu mengungkap suatu data yang diukur. Sebelum
melakukan uji coba instrument, dilakukan uji keterbacaan pada beberapa
karyawan yang merupakan responden acak yang memiliki tingkat
pengetahuan yang sama. Setelah dilakukan uji keterbacaan, selanjutnya
dilakukan revisi butir pernyataan instrument apabila diperlukan agar
mudah dipahami dan dimengerti oleh responden penelitian. Kemudian
instrument tersebut diuji cobakan terhadap karyawan di PT. Risky
Trussindo Perkasa.

Validitas psikometrik dengan korelasi product moment pearson dengan
korelasi p<0,05 dan r>0,3 maka kuisioner dapat dikatakan valid. Uji
validitas ini menggunakan aplikasi JASP 0.17.3. Berikut adalah hasil uji

validitas psikometrik:

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas
No Aspek Nomor item
Valid
1 Affect 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16
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2  Behavior 17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30
3 Cognition 31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,43,44,45
46
Berdasarkan tabel tersebut di atas, semua pernyataan dinyatakan valid

karena hasilnya adalah p < 0,05.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
konsistensi dari instrument penelitian setelah penelitian dinyatakan reliabel. Data
dapat dinyatakan reliabel ketika data memiliki nilai Cronbach’s alpha > 0,6 dari
aplikasi JASP 0.17.3. Berikut adalah hasil uji reliabilitas:

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas
Frequentist Scale Reliability Statistics

Estimate Cronbach's a Average interitem correlation
Point estimate 0.935 0.242
95% CI lower bound 0.908 0.171
95% CI upper bound 0.956 0.308

Frequentist Individual Item Reliability Statistics

If item dropped
Item Cronbach's a Item-rest correlation

P1 0.934 0.528

P2 0.936 0.270

P3 0.934 0.468

P4 0.934 0.425

P5 0.935 0.337

P6 0.934 0.478

P7 0.935 0.380

P8 0.935 0.288

P9 0.932 0.712

P10 0.934 0.545

P11 0.932 0.681

P12 0.935 0.414

P13 0.933 0.684

P14 0.934 0.442

P15 0.933 0.598

P16 0.933 0.625




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Item-rest correlation
0.448
0.476
0.591
0.500
0.337
0.544
0.459
0.509
0.557
0.475
0.505
0.571
0.540
0.501
0.296
0.495
0.417
0.236
0.278
0.380
0.560
0.583
0.332
0.478
0.418
0.423
0.575
0.500
0.522
0.511

Frequentist Individual Item Reliability Statistics
If item dropped
Item Cronbach's a
P17 0.934
P18 0.934
P19 0.933
P20 0.934
P21 0.935
p22 0.934
P23 0.934
P24 0.934
P25 0.933
P26 0.934
p27 0.934
P28 0.933
P29 0.934
P30 0.934
P31 0.936
P82 0.934
P33 0.935
P34 0.936
P35 0.936
P36 0.935
P37 0.934
P38 0.933
P39 0.935
P40 0.934
P41 0.935
P42 0.935
P43 0.933
P44 0.934
P45 0.934
P46 0.934

40

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut di atas, dapat diambil keputusan

bahwa semua item pernyataan dinyatakan reliabel. Pengambilan keputusan ini

berdasarkan skor pada kolom tabel Cronbach alpha dari semua item pernyataan

menunjukkan bahwa nilai > 0,6.

3.7

Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah statistik deskriptif.
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul (S.
Sugiyono, 2010). Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan aplikasi
JASP 0.17.3.

(1) Kategorisasi Instrumen

Menurut Azwar dalam (Badriyah, 2020) menyatakan bahwa kategorisasi
instrument adalah untuk menempatkan individu ke dalam kelompok terpisah
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.
Menyusun kategorisasi diperlukan mean teoritik dan satuan standar deviasi
populasi. Standar deviasi dihitung dengan cara mencari rentang skor, yaitu skor
maksimal yang mungkin diperoleh responden dikurangi dengan skor minimal
yang mungkin diperoleh responden, kemudian rentang skor tersebut dibagi 6

(enam). Berikut ini adalah rumus dan tabel penyusunan kategorisasi:

Tabel 3.5 Norma Kategorisasi

Norma Interval Kategori
pt1,50<X 149,5< X Sangat Tinggi
p+0,56<X<p+1,5 126,5 <X <149,5 Tinggi
H-0,56<X<pu+0,5 103,5<X<126,5 Sedang
H-1,56<X<p-0,50 77,5 <X<103,5 Rendah
X<p-1L5 X <805 Sangat Rendah

Setelah dilakukan pembulatan:

Tabel 3.6 Norma Kategorisasi Pasca Pembulatan Nilai

Norma Interval Kategori
p+ 1,50 <X 150 < X Sangat Tinggi
n+0,56<X<p+l1,5 127 <X <150 Tinggi
H-0,56<X<pu+0,50 103 <X <127 Sedang
M-1,5¢<X<pu-0,50 77 <X <104 Rendah

X<p-1l5c X<81 Sangat Rendah
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Kategorisasi Subjek, adalah sebagai berikut:

Maksimal 146 x4 =184
Minimal 146 x1=46
Range 1184 — 46 = 138
c :138/6=23

u L 184446 _ 41

(2) Kategorisasi Item

Tabel 3.7 Kategorisasi Item

42

Norma Interval Kategori
p+ 1,50 <X 201,5<X Sangat Tinggi
p+056<X<p+1,50c 170,5 <X <201,5 Tinggi
n-056<X<p+0,5 139,5 <X <170,5 Sedang
p-156<X<p-0,5 108,5 <X <139,5 Rendah
X<p-1,5 X <108,5 Sangat Rendah
Kategorisasi Subjek, adalah sebagai berikut:
Maksimal 162 x4 =248
Minimal 162x1=62
Range . 248 — 62 = 186
c :186/6=31
u : 2482+62 — 155

Pasca pembulatan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kategorisasi Item Pasca Pembulatan

Norma Interval Kategori
p+ 1,50 <X 202 <X Sangat Tinggi
p+0,56<X<p+l5c 171 <X <202 Tinggi
p-056<X<pu+0,5 140 <X <171 Sedang
p-1,56<X<p-0,5 109 <X <140 Rendah
X<p-L5c X <109 Sangat Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Konseling Industri di PT. Risky Trussindo Perkasa

PT. Risky Trussindo Perkasa merupakan perusahaan milik perorangan
yang bergerak dibidang distributor atap baja ringan, spandek, dan komponen baja
lainnya. PT. Risky Trussindo Perkasa berkantor pusat di JI. Villa Mutiara Pluit,
RT.006/RW.011, Periuk, Kec. Periuk, Kota Tangerang, Banten 15131. PT. Risky
Trussindo  Perkasa merupakan salah satu perusahaan yang rutin
menyelenggarakan konseling industri setiap 1 (satu) bulan sekali terhadap 62

(enam puluh dua) karyawannya.

Konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa dilaksanakan oleh
HRD yang memiliki tujuan untuk memperhatikan kondisi karyawan terutama dari
sisi psikologis. Pihak perusahaan menyadari bahwa terkadang tuntutan perusahaan
membuat stress kerja karyawan, sehingga perusahaan memutuskan untuk rutin
melaksanakan konseling industri terhadap karyawannya. Konseling industri sudah
lama berjalan, semua karyawan terlibat pada kegiatan ini. Konseling industri
bukan diwajibkan untuk diikuti, akan tetapi perusahaan inisiatif membuatkan
program rutin bagi karyawan yang mungkin sedang menghadapi permasalahan
psikologis, khususnya yang disebabkan oleh lingkungan kerja di perusahaan ini.
Meski tidak wajib, konseling industri yang telah berjalan rutin di perusahaan
setiap kali diadakan hampir semua karyawan terlibat. Maka dari itu, adanya

konseling industri di perusahaan ini bukanlah sesuatu yang baru.

43
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412 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi (Sugiyono, 2009).

4.1.2.1  Kategorisasi Sikap Karyawan Terhadap Konseling Industri di

PT.Risky Trussindo Perkasa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui kuisioner
tentang sikap terhadap konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa,
kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan hasil penelitian sikap karyawan
terhadap konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa dengan 46 (empat

puluh enam) pernyataan, sehingga skor hasil perolehan skor sebagai berikut:

Maksimal 146 x4 =184
Minimal 146 x 1 =46
Range :184 — 46 = 138

o :138/6=23
u : 184+46 =115

Tabel 4.1 Norma Kategorisasi Sikap Karyawan Terhadap Konseling

Industri

Norma Interval Kategori

p+1,5¢6<X 150 < X Sangat Tinggi
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p+056<X<pu+1,5 126 <X <150 Tinggi

M-0,50<X<pu+0,50 103 <X <127 Sedang

H-1,56<X<p-0,50 77 <X <104 Rendah
X<up-15 X <80,5 Sangat Rendah

Hasil kategorisasi sikap karyawan terhadap konseling industry, dapat

diuraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Kategorisasi Sikap Karyawan Terhadap Konseling

Industri

Kategori Interval Frekuensi  Persentase
Sangat Tinggi 150 < X 43 69%
Tinggi 127 <X <150 16 26%
Sedang 104 <X <127 3 5%
Rendah 77 <X <104 0 0%
Sangat Rendah X<81 0 0%

Jumlah 62 10096

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah persentase kategorisasi
sikap karyawan terhadap konseling industry di PT. Risky Trussindo Perkasa
berjumlah 69% (enam puluh sembilan persen) dengan jumlah 43 karyawan berada
di kategori sangat tinggi, kemudian persentase 26% (dua puluh enam persen)
dengan jumlah 16 karyawan berada di kategori tinggi, dan persentase 5% (lima
persen) dengan jumlah 3 karyawan berada di kategori sedang. Sementara itu, tidak
ada karyawan yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah, sehingga

persentasenya adalah 0% (nol persen).

Kategorisasi sikap karyawan di PT. Risky Trussindo Perkasa terhadap

konseling industri jika dilihat dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut:
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Diagram 4.1 Kategorisasi Sikap Karyawan Terhadap Konseling

Industri

KATEGORISASI SIKAP

50 0
o 69%
40
35
30
25
20 26%
15
2 5%
5]
0
PERSENTASE
B Sangat Tinggi 43
M Tinggi 16
Sedang
Rendah

B Sangat Rendah

B Sangat Tinggi M Tinggi Sedang Rendah M Sangat Rendah

Berdasarkan diagram tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 62
responden yang berasal dari karyawan di PT. Risky Trussindo Perkasa
mempunyai kategori sikap terhadap konseling industri yang sangat tinggi dengan
jumlah 43 karyawan sehingga mempunyai persentase 69% (enam puluh sembilan
persen), 16 karyawan termasuk dalam kategori sikap terhadap konseling industri
yang tinggi sehingga mempunyai persentase 26% (dua puluh enam persen), dan 3
karyawan termasuk dalam kategori sikap terhadap konseling industri yang sedang
sehingga mempunyai persentase 5% (lima persen). Sementara itu, tidak ada
karyawan yang mempunyai sikap terhadap konseling industri kategori rendah dan
sangat rendah, sehingga persentasenya 0% (nol persen). Detail persebaran yang

lebih detail dapat diuraikan pada tabel berikut ini:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.3 Persebaran Berdasarkan Masing-Masing Responden

Kategori Sangat Tinggi

Responden | Skor Kategori
R1 166 Sangat Tinggi
R4 169 Sangat Tinggi
R6 154 Sangat Tinggi
R7 157 Sangat Tinggi
R8 161 Sangat Tinggi
R9 163 Sangat Tinggi

R11 175 Sangat Tinggi
R12 160 Sangat Tinggi
R13 152 Sangat Tinggi
R15 160 Sangat Tinggi
R16 176 Sangat Tinggi
R17 161 Sangat Tinggi
R19 162 Sangat Tinggi
R20 159 Sangat Tinggi
R21 152 Sangat Tinggi
R22 161 Sangat Tinggi
R23 158 Sangat Tinggi
R24 Y Sangat Tinggi
R25 155 Sangat Tinggi
R26 153 Sangat Tinggi
R27 156 Sangat Tinggi
R28 162 Sangat Tinggi
R29 162 Sangat Tinggi
R32 164 Sangat Tinggi
R34 168 Sangat Tinggi
R36 159 Sangat Tinggi
R38 160 Sangat Tinggi
R39 168 Sangat Tinggi
R41 161 Sangat Tinggi
R44 158 Sangat Tinggi
R45 159 Sangat Tinggi
R46 156 Sangat Tinggi
R47 161 Sangat Tinggi
R49 165 Sangat Tinggi
R52 163 Sangat Tinggi
R54 161 Sangat Tinggi
R55 161 Sangat Tinggi
R56 160 Sangat Tinggi
R57 161 Sangat Tinggi
R58 166 Sangat Tinggi
R59 169 Sangat Tinggi
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R60 170 Sangat Tinggi
R61 154 Sangat Tinggi
Jumlah 43

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut di atas, R1, R4, R6, dan seterusnya adalah
singkatan dari Responden 1, Responden 4, Responden 6, dan seterusnya dengan
masing-masing perolehan skor hasil dari kuisioner pernyataan yang telah
disebarkan. Responden 1, Responden 4, Responden 6, dan seterusnya termasuk ke
dalam kategori sikap terhadap konseling industri sangat tinggi karena perolehan
skor yang di dapatkan berdasarkan norma kategorisasi adalah berada pada interval
150 < X. Apabila digambarkan melalui diagram, maka tampilannya adalah

sebagai berikut:

Diagram 4.2 Persebaran Responden Kategori Sikap Terhadap

Konseling Industri Sangat Tinggi

A

Interval 150 < X

180
175
170
165

160

155

| *
145 EPJ
140 I

135 :

ER1 mR4 R6 R7 MR8 EWRS ER11ER12 MR13 MR15 EMR16 MR17 mR19 W R20 W R21

TR -

R22 mR23 m R24 W R25 M R26 M R27 m R28 W R29 WM R32 m R34 m R36 m R38 " R39 m R41 m R44
N R45 W R46 MRA7 M RA9 M R52 W R54 W R55 W R56 m R57 ' R58 m R59 m R60 mR61

Berdasarkan diagram tersebut di atas, sebanyak 43 responden yang berasal
dari karyawan PT. Risky Trussindo Perkasa mempunyai skor terendah 152 dan

skor tertinggi 177, mengingat interval skor dalam kategori sangat tinggi adalah
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150 < X, maka 43 karyawan dinyatakan mempunyai sikap terhadap konseling

industri yang sangat tinggi.

Tabel 4.4 Persebaran Berdasarkan Masing-Masing Responden

Kategori Tinggi

Responden Skor Kategori
R2 142 Tinggi
R3 134 Tinggi
R5 138 Tinggi

R10 140 Tinggi
R14 148 Tinggi
R18 143 Tinggi
R33 136 Tinggi
R35 138 Tinggi
R37 145 Tinggi
R40 135 Tinggi
R42 138 Tinggi
R43 128 Tinggi
R50 135 Tinggi
R51 138 Tinggi
R53 149 Tinggi
R62 134 Tinggi
Jumlah 16

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut di atas, R2, R3, R5, dan seterusnya adalah
singkatan dari Responden 2, Responden 3, Responden 5, dan seterusnya dengan
masing-masing perolehan skor hasil dari kuisioner pernyataan yang telah
disebarkan. Responden 2, Responden 3, Responden 5, dan seterusnya termasuk ke
dalam kategori sikap terhadap konseling industri tinggi karena perolehan skor
yang di dapatkan berdasarkan norma kategorisasi adalah berada pada interval 126
< X < 149. Apabila digambarkan melalui diagram, maka tampilannya adalah

sebagai berikut:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50

Diagram 4.3 Persebaran Responden Kategori Sikap Terhadap Konseling Industri

Tinggi

Interval 126 <X <149

155
150
145
140
135
130
125
120
115

HR2 ®mR3 RS R10 m R14 m R18 mR33 mR35
B R37 MRA0 mR42 WM R43 W R50 W R51 m R53 1 R62

Berdasarkan diagram tersebut di atas, sebanyak 16 responden yang berasal
dari karyawan PT. Risky Trussindo Perkasa mempunyai skor terendah 128 dan
skor tertinggi 149, mengingat interval skor dalam kategori sangat tinggi adalah
126 < X < 149, maka 16 karyawan dinyatakan mempunyai sikap terhadap

konseling industri yang tinggi.

Tabel 4.5 Persebaran Berdasarkan Masing-Masing Responden

Kategori Sedang

Responden Skor Kategori
R30 112 Sedang
R31 123 Sedang
R48 114 Sedang

Jumlah 3

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut di atas, R30, R31, R48 adalah singkatan
dari Responden 30, Responden 31, Responden 48 dengan masing-masing
perolehan skor hasil dari kuisioner pernyataan yang telah disebarkan. Responden
30, Responden 31, Responden 48 termasuk ke dalam kategori sikap terhadap

konseling industri sedang karena perolehan skor yang di dapatkan berdasarkan
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norma kategorisasi adalah berada pada interval 103 < X < 126. Apabila

digambarkan melalui diagram, maka tampilannya adalah sebagai berikut:

Diagram 4.4 Persebaran Responden Kategori Sikap Terhadap

Konseling Industri Sedang

124
122
120
118
116
114
112
110

108

106

Interval 103 <X <126

HMR30 mR31 mR48

Berdasarkan diagram tersebut di atas, sebanyak 3 responden yang berasal
dari karyawan PT. Risky Trussindo Perkasa mempunyai skor terendah 112 dan
skor tertinggi 123, mengingat interval skor dalam kategori sangat tinggi adalah
103 < X < 126, maka 3 karyawan dinyatakan mempunyai sikap terhadap

konseling industri yang sedang.

4.1.2.2  Kategorisasi Item Pernyataan Sikap Karyawan Terhadap

Konseling Industri di PT. Risky Trussindo Perkasa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kategorisasi dilakukan

untuk mengelompokkan item pernyataan sikap karyawan terhadap konseling
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industri di PT. Risky Trussindo Perkasa dengan 62 (enam puluh dua) responden,

sehingga skor hasil perolehan skor sebagai berikut:
Maksimal 162 x4 =248

Minimal 162x1=62

Range 248 - 62 =186

o :186/6=31

. 248+62

=155

Tabel 4.6 Norma Kategorisasi Item Pernyataan Sikap Karyawan Terhadap

Konseling Industri

Norma Interval Kategori
p+ 1,50 <X 202 <X Sangat Tinggi
p+056<X<p+1,50 171 <X <202 Tinggi
n-056<X<p+0,5 140 <X <171 Sedang
p-1,56<X<p-0,5¢ 109 <X <140 Rendah
X<p-1,5 X <109 Sangat Rendah

Hasil kategorisasi item pernyataan sikap karyawan terhadap konseling

industry, dapat diuraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Kategorisasi Item Pernyataan Sikap Karyawan Terhadap

Konseling Industri

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 202 <X 34 74%
Tinggi 171 <X <202 12 26%
Sedang 140 <X <171 0 0%
Rendah 109 <X <140 0 0%
Sangat Rendah X <109 0 0%

Jumlah 46 100%
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa jumlah persentase kategorisasi
item sikap karyawan terhadap konseling industry di PT. Risky Trussindo Perkasa
berjumlah 74% (tujuh puluh empat persen) dengan jumlah item 34 berada di
kategori sangat tinggi, kemudian persentase 26% (dua puluh enam persen) dengan
jumlah item 12 berada di kategori tinggi. Sementara itu, tidak ada item pernyataan
yang berada pada kategori sedang, rendah dan sangat rendah, sehingga

persentasenya adalah 0% (nol persen).

Kategorisasi item pernyataan sikap karyawan di PT. Risky Trussindo
Perkasa terhadap konseling industri jika dilihat dalam bentuk diagram adalah

sebagai berikut:

Diagram 4.5 Kategorisasi Item Pernyataan Sikap Karyawan Terhadap Konseling

Industri

40
35
30
25
20
15

10

0 0 0

item pernyataan

msangat tinggi W tinggi sedang rendah ®sangat rendah

Berdasarkan diagram tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 46 item

pernyataan mempunyai kategori yang sangat tinggi dengan jumlah 34 item
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pernyataan sehingga mempunyai persentase 74% (tujuh puluh empat persen), 12
item pernyataan termasuk dalam kategori yang tinggi sehingga mempunyai
persentase 26% (dua puluh enam persen). Sementara itu, tidak ada item
pernyataan yang termasuk ke dalam kategori sedang, rendah dan sangat rendah,
sehingga persentasenya 0% (nol persen). Detail persebaran yang lebih detail dapat

diuraikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Persebaran Berdasarkan Masing-Masing Item Pernyataan Kategori

Sangat Tinggi

Item Skor Kategori
P1 221 Sangat Tinggi
P2 206 Sangat Tinggi
P3 203 Sangat Tinggi
P4 214 Sangat Tinggi
i L Sangat Tinggi
P6 209 Sangat Tinggi
P8 216 Sangat Tinggi

P10 203 Sangat Tinggi

P11 209 Sangat Tinggi

P12 208 Sangat Tinggi

P13 207 Sangat Tinggi

P15 213 Sangat Tinggi

P16 204 Sangat Tinggi

P17 211 Sangat Tinggi
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P18 209 Sangat Tinggi
P19 218 Sangat Tinggi
P20 208 Sangat Tinggi
P22 218 Sangat Tinggi
P23 216 Sangat Tinggi
P25 205 Sangat Tinggi
P27 206 Sangat Tinggi
P31 204 Sangat Tinggi
P32 204 Sangat Tinggi
P33 214 Sangat Tinggi
P34 215 Sangat Tinggi
PES 209 Sangat Tinggi
P36 203 Sangat Tinggi
P37 216 Sangat Tinggi
P38 210 Sangat Tinggi
P40 214 Sangat Tinggi
P41 213 Sangat Tinggi
P43 213 Sangat Tinggi
P45 212 Sangat Tinggi
P46 212 Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut di atas, P1, P2, P3, dan seterusnya adalah

singkatan dari Pernyataan 1, Pernyataan 2, Pernyataan 3, dan seterusnya dengan

masing-masing perolehan skor hasil dari item pernyataan yang telah disebarkan.

Pernyataan 1, Pernyataan 2, Pernyataan 3, dan seterusnya termasuk ke dalam
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kategori item pernyataan sikap terhadap konseling industri sangat tinggi karena
perolehan skor yang di dapatkan berdasarkan norma kategorisasi adalah berada
pada interval 202 < X. Apabila digambarkan melalui diagram, maka tampilannya

adalah sebagai berikut:

Diagram 4.6 Persebaran Item Pernyataan Kategori Sangat Tinggi

Interval 202 < X
225
220
215

(93]

210
20
20

i
\ g
I I I." E II
190 -

o

19

ul

item pernyataan

Epl mp2 mp3 =p4d Ep5 mp6 mp8 mplOmpll mpl2 mpl3 mpl5
Epl6 mpl7 mpl8 mpl9 mp20 mp22 mp23 mp25 mp27 mp31 mp32 W p33
Hp34 = p35 & p36 - p37 = p38 m p40 mp4l m p43 m paS5 m p46

Berdasarkan diagram tersebut di atas, sebanyak 34 item pernyataan yang
mempunyai skor terendah 203 dan skor tertinggi 221, mengingat interval skor
dalam kategori sangat tinggi adalah 202 < X, maka 34 item pernyataan dinyatakan

termasuk ke dalam kategori sangat tinggi.

Tabel 4.9 Persebaran Berdasarkan Masing-Masing Item Pernyataan Kategori

Tinggi

Item Skor Kategori

P7 198 Tinggi
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P9 198 Tinggi
P14 201 Tinggi
P21 202 Tinggi
P24 195 Tinggi
P26 197 Tinggi
P28 199 Tinggi
P29 200 Tinggi
P30 199 Tinggi
P39 193 Tinggi
P42 190 Tinggi
P44 199 Tinggi

Berdasarkan tabel 4.9 tersebut di atas, P7, P9, P14, dan seterusnya adalah
singkatan dari Pernyataan 7, Pernyataan 9, Pernyataan 14, dan seterusnya dengan
masing-masing perolehan skor hasil dari item pernyataan yang telah disebarkan.
Pernyataan 7, Pernyataan 9, Pernyataan 14, dan seterusnya termasuk ke dalam
kategori item pernyataan sikap terhadap konseling industri tinggi karena
perolehan skor yang di dapatkan berdasarkan norma kategorisasi adalah berada
pada interval 171 < X < 202. Apabila digambarkan melalui diagram, maka

tampilannya adalah sebagai berikut:
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Diagram 4.7 Persebaran Item Pernyataan Kategori Tinggi

Interval 171 <X <202

204
202
200
19
19
19
19

18 [
184

o O N b O

19
18

[e)]

item pernyataan

Hp7 EpS mpld p2l EMp24 Ep26 EMp28 Ep29 EpP30 EpP39 Mpd2 mMpld

Berdasarkan diagram tersebut di atas, sebanyak 12 item pernyataan
mempunyai skor terendah 190 dan skor tertinggi 202, mengingat interval skor
dalam kategori tinggi adalah 171 < X <202, maka 12 item pernyataan dinyatakan

termasuk ke dalam kategori tinggi.

4.2  Pembahasan
4.2.1 Sikap Karyawan Terhadap Konseling Industri di PT. Risky

Trussindo Perkasa

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, sikap karyawan terhadap
konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa dapat diketahui bahwa 62
responden yang berasal dari karyawan di PT. Risky Trussindo Perkasa

mempunyai kategori sikap terhadap konseling industri yang sangat tinggi dengan
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jumlah 43 karyawan sehingga mempunyai persentase 69% (enam puluh sembilan
persen), 16 karyawan termasuk dalam kategori sikap terhadap konseling industri
yang tinggi sehingga mempunyai persentase 26% (dua puluh enam persen), dan 3
karyawan termasuk dalam kategori sikap terhadap konseling industri yang sedang
sehingga mempunyai persentase 5% (lima persen). Sementara itu, tidak ada
karyawan yang mempunyai sikap terhadap konseling industri kategori rendah dan

sangat rendah, sehingga persentasenya 0% (nol persen).

Seorang responden, termasuk ke dalam kategori sikap terhadap konseling
industri sangat tinggi karena perolehan skor dari pernyataan yang telah disebarkan
melalui kuisioner berdasarkan norma kategorisasi adalah berada pada interval 150
< X. Responden, dinyatakan termasuk ke dalam kategori sikap terhadap konseling
industri tinggi karena perolehan skor yang di dapatkan berdasarkan norma
kategorisasi adalah berada pada interval 126 < X < 149. Kemudian, responden
dinyatakan termasuk ke dalam kategori sikap terhadap konseling industri sedang
karena perolehan skor yang di dapatkan berdasarkan norma kategorisasi adalah

berada pada interval 103 <X < 126.

Berdasarkan perolehan skor dari pernyataan sikap terhadap konseling
industri dalam kuisioner yang telah disebarkan kepada 62 karyawan atau
responden di PT. Risky Trussindo Perkasa, maka terdapat 59 karyawan atau
responden mempunyai sikap yang positif terhadap konseling industri. Meskipun
demikian, terdapat 3 karyawan atau responden yang menunjukkan sikap negatif
terhadap konseling industri. Hal ini dikarenakan, ketiga responden hanya
memperoleh skor pernyataan sikap terhadap konseling industri sebesar 112 untuk

Responden 30, skor 123 untuk Responden 31, dan skor 114 untuk Responden 48.
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Meskipun, ketiga responden mempunyai kategori skor pernyataan sikap terhadap

konseling industri yang sedang.

Penentuan bahwa ketiga responden mempunyai sikap negatif terhadap
konseling industri meskipun dalam kategorisasi instrumen masuk ke dalam
kategori sedang adalah dengan melihat perolehan skor berdasarkan kuisioner yang
telah disebarkan hanya berada pada interval 103 < X < 126, dan skor tertinggi
diantara ketiga responden hanya sebesar 123 yang berarti masih sangat jauh dari
nilai terendah pada kategori tinggi dengan perolehan skor 128. Oleh karena itu,
ketiga responden dinyatakan mempunyai sikap negatif terhadap konseling industri

di PT. Risky Trussindo Perkasa.

Selain itu, berdasarkan kategori item pernyataan dengan total jumlah 46
(empat puluh enam) dapat diketahui bahwa sejumlah 34 (tiga puluh empat) item
pernyataan sikap karyawan terhadap konseling industri termasuk ke dalam
kategori sangat tinggi, dan 12 (dua belas) item pernyataan sikap karyawan
terhadap konseling industri termasuk ke dalam kategori tinggi. Oleh karenanya,
item pernyataan yang digunakan layak untuk dapat menggambarkan sikap

karyawan terhadap konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa.

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas
karyawan mempunyai sikap terhadap konseling industri yang positif dikarenakan
karyawan mempunyai kesadaran bahwa melalui kegiatan konseling industri dapat
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Oleh karena itu, HRD
selaku konselor sudah tidak perlu lebih keras lagi untuk meyakinkan karyawan

bahwa kegiatan konseling industri itu penting. HRD selaku konselor hanya tinggal
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memberikan perlakuan saat proses konseling, karena ketika karyawan berangkat
dan mengikuti konseling industri setidaknya sudah mempunyai keyakinan bahwa
dengan mengikuti konseling industri, maka dapat membantu menyelesaikan

masalahnya.

Selain itu, perhatian HRD selaku konselor kepada karyawan membuat
karyawan semakin berminat untuk mengikuti kegiatan konseling industri. HRD
selaku konselor di PT. Risky Trussindo Perkasa mampu menjadi siapapun bagi
karyawan, sehingga ketika proses konseling industri dilakukan dapat berjalan
lancar. Selain itu, konseling industri di PT. Risky Trussindo Perkasa mempunyai
peminat yang tinggi juga dikarenakan tidak menonjolkan senioritas diantara
karyawan, HRD yang bisa menjadi siapa saja bagi karyawan peserta konseling,
suasana kekeluargaan yang dibangun HRD di perusahaan sangat kental, tidak
menonjolkan posisi jabatan, HRD dapat memposisikan diri ketika karyawan
terlihat mempunyai permasalahan, dan terdapat evaluasi kinerja diperusahaan
yang meliputi evaluasi antar karyawan, evaluasi terhadap pelayanan perusahaan,
evaluasi terhadap hasil kinerja perusahaan melalui kuisioner yang rutin disiapkan
olen HRD. Terlebih mengenai sikap karyawan terhadap konseling industri juga
turut menjadi perhatian HRD, karena keberhasilan pelaksanaan konseling industri

sangat tergantung dengan sikap yang dimiliki karyawan sebagai peserta konseling.

Sikap adalah salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki seseorang
untuk menentukan tindakannya dan bertingkah laku terhadap suatu objek disertai
dengan perasaan positif dan negatif. Kemudian para pakar psikologi
mendisfungsikan sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan.

Formulasi sikap itu dikaitkan sebagai efek positif dan efek negatif yang dikaitkan
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dengan suatu obyek psikologis (Azwar, 2007). Sikap dinyatakan dalam 3 (tiga)
domain ABC, yaitu affect, behavior, dan cognition. Affect adalah perasaan yang
timbul (senang dan tidak senang), behavior adalah perilaku yang mengikuti
perasaan itu (mendekat atau menghindar), dan cognition adalah penilaian terhadap

objek sikap (bagus, tidak bagus) (Sarwono, 2010).

Komponen affect merujuk pada emosi terhadap objek. Objek dirasakan
sebagai sesuatu yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, disukai atau tidak
disukai (Sobur, 2003). Apabila didasarkan pada pendapat ini, maka komponen
affect berkaitan dengan perasaan senang atau tidak senang dan suka atau tidak
suka terhadap objek sikap itu sendiri. Artinya, apabila karyawan menunjukkan
sikap positif terhadap konseling industri berarti ia mempunyai perasaan senang
dan suka, sedangkan bagi karyawan yang menunjukkan sikap negatif terhadap
konseling industri berarti ia mempunyai perasaan tidak senang dan tidak suka.
Komponen behavior merupakan kecenderungan tindakan dan berperilaku,
kecenderungan yang ada dapat berupa tindakan positif maupun negatif terhadap
objek sikap. Sikap positif terhadap konseling industri akan membuat karyawan
untuk membantu atau menolong maupun menyokong objek, sedangkan sikap
negatif berarti berusaha menghindari, menghancurkan, atau merugikan objek

(Sobur, 2003). Objek, dalam hal ini adalah kegiatan konseling industri.

Kemudian, komponen cognition merupakan penilaian dan persepsi orang
terhadap objek sikap. Mann dalam (Sobur, 2003) berpendapat bahwa komponen
kognitif berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotip yang dimiliki individu
mengenai sesuatu. Oleh karenanya, sikap seseorang terbentuk melalui persepsi

yaitu proses pengorganisasian dan penginterpretasian stimulus yang diterima oleh
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individu yang berlangsung secara integrated dalam diri individu sehingga
stimulus tersebut mempunyai arti (Walgito, 2010). Apabila komponen ini
didasarkan pada pendapat tersebut di atas, maka komponen cognition yang
dimiliki oleh individu didapatkan dari stimulus yang didapatkannya dari luar
dirinya sehingga memiliki arti bagi dirinya sendiri. Artinya, ketika karyawan
menunjukkan sikap yang positif terhadap konseling industri akan mempunyai
penilaian atau stereotip yang baik, sedangkan apabila karyawan menunjukkan
sikap yang negatif terhadap konseling industri akan mempunyai penilaian atau

stereotip yang buruk.

Konseling industri merupakan usaha yang disengaja untuk menciptakan
dan memelihara lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan,
membantu atau memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah (Amri,
2015). Hal ini semata-mata karena karyawan merupakan faktor penting dalam
perusahaan. Perusahaan dapat berjalan ketika mempekerjakan karyawan. Tanpa
karyawan, perusahaan tidak dapat beroperasi. Oleh karena itu, untuk
memberdayakan karyawan, membantu atau memberikan konsultasi untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dialami oleh karyawan melalui konseling
industri yang dilakukan perusahaan itu sangat penting, demi tercapainya tujuan

perusahaan sebagai badan usaha, yaitu mencari keuntungan sebanyak-banyaknya.

Pernyataan tersebut di atas, sejalan dengan fungsi dari konseling industri
adalah untuk usaha yang disengaja untuk menciptakan dan memelihara
lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan, membantu atau
memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah (Amri, 2015). Selain itu,

hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu sebagaimana dilakukan
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oleh Anton Alianzah pada tahun 2018 dalam penelitiannya yang berjudul ‘Sikap
Siswa Terhadap Kegiatan Layanan BK di Sekolah (Studi pada Siswa SMAN 2
Batusangkar)’, pada intinya sikap dapat ditunjukkan dalam 3 (tiga) aspek, yaitu

affect, behavior, dan cognition (Alianzah, 2018).

Aspek affect, jika sikap yang ditunjukkan adalah sikap positif maka akan
menunjukkan perasaan senang. Sebaliknya, apabila yang ditunjukkan adalah sikap
negatif maka akan menunjukkan perasaan tidak senang. Aspek behavior, jika
sikap yang ditunjukkan adalah sikap positif maka akan membuat karyawan untuk
membantu atau menolong maupun menyokong objek, sedangkan sikap negatif
berarti berusaha menghindari, menghancurkan, atau merugikan objek (Sobur,
2003). Objek, dalam hal ini adalah kegiatan konseling industri. Aspek cognition,
jika sikap yang ditunjukkan adalah sikap positif maka akan menunjukkan
penilaian atau stereotip yang baik, sedangkan apabila karyawan menunjukkan
sikap yang negatif terhadap konseling industri akan mempunyai penilaian atau

stereotip yang buruk (Alianzah, 2018).

4.2.2 Implikasi Topik Bimbingan

Setelah melakukan kategorisasi capaian skor butir item kuesioner, peneliti
tidak menemukan item yang menempati kategorisasi pada tingkat sedang, rendah
dan sangat rendah. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan untuk mengangkat topik
bimbingan berdasarkan hasil 3 (tiga) karyawan atau responden yang menunjukkan
sikap negatif terhadap konseling industri. Hal ini dikarenakan, kedua responden
hanya memperoleh skor pernyataan sikap terhadap konseling industri sebesar 112

untuk Responden 30, skor 123 untuk Responden 31, dan skor 114 untuk
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Responden 48. Meskipun, ketiga responden mempunyai kategori skor pernyataan
sikap terhadap konseling industri yang sedang.

Tabel 4.10 Usulan Topik-Topik Bimbingan

Responden Aspek Topik
Responden 30 Affect “Perasaan Tentang
Kegiatanku”
Behavior “Perilaku dalam Setiap
Kegiatanku”
cognition “Persepsi Tentang
Kegiatanku”
Responden 31 Affect “Perasaan Tentang
Kegiatanku”
Behavior “Perilaku dalam Setiap
Kegiatanku”
cognition “Persepsi Tentang
Kegiatanku”
Responden 48 Affect “Perasaan Tentang
Kegiatanku”
Behavior “Perilaku dalam Setiap
Kegiatanku”
cognition “Persepsi Tentang
Kegiatanku”
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BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa sikap karyawan terhadap konseling industri di PT. Risky Trussindo
Perkasa dari total 62 responden atau karyawan mempunyai kategori sikap
terhadap konseling industri yang sangat tinggi dengan jumlah 43 karyawan, 16
karyawan termasuk dalam kategori sikap terhadap konseling industri yang tinggi,
dan 3 karyawan termasuk dalam kategori sikap terhadap konseling industri yang
sedang. Artinya, 59 karyawan atau responden mempunyai sikap yang positif
terhadap konseling industri. Meskipun demikian, terdapat 3 karyawan atau
responden yang menunjukkan sikap negatif terhadap konseling industri, yaitu
responden nomor 30, responden nomor 31, dan responden nomor 48. Selain itu,
butir item pernyataan pada skala sikap yang berada pada kategori sangat tinggi
dan tinggi menunjukkan masih belum optimal karena terdapat sikap 3 karyawan
konseling industri yang masih nenunjukkan sikap negatif.
5.2  Keterbatasan Peneliti

Penelitian ini telah dilakukan dengan mengikuti pedoman penulisan skripsi
yang sudah ditetapkan oleh universitas dan sudah disesuaikan dengan hasil
bimbingan dosen pembimbing. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan masih
terdapat beberapa keterbatasan peneliti dalam menjalankan penelitian, yaitu
peneliti mengalami keterbatasan dalam sumber buku dan jurnal mengenai

konseling industri yang diharapkan dapat mendukung teori penelitian ini.
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Penelitian ini belum didukung data keterlibatan semua karyawan dalam
memahami kondisinya dan sikap karyawan masih terlihat persepsional.

Selain itu, ketepatan penyusunan instrumen penelitian terutama dalam
penyusunan kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat perlu
untuk dielaborasikan secara konseptual, dan pembagian kuisioner melalui google
form terkadang membuat peneliti sulit untuk memastikan bahwa responden
menjawab pernyataan dalam kuisioner sesuai dengan kondisi senyatanya.

53  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti akan
menyampaikan saran kepada beberapa pihak, diantaranya adalah:

1) Bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan di atas,
sebenarnya dapat dilihat bahwa teori-teori mengenai konseling industri masih
sangat terbatas. Demikian juga penelitian mengenai konseling industri, jumlahnya
masih terbatas. Harapan peneliti kedepannya adalah rekan-rekan mahasiswa dapat
memperkaya teori mengenai konseling industri dan mulai tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai konseling industri.

2) Bagi peneliti yang lain

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
peneliti yang lain, serta menjadi sumber referensi yang baru bagi peneliti-peneliti
yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai konseling industri.

Terbatasnya jumlah penelitian mengenai konseling industri, membuka peluang
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yang lebar bagi peneliti lain untuk memperkaya ilmu pengetahuan pada bidang

ini.
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Item Pernyataan

LAMPIRAN

Aspek Indikator Pernyataan Favourable | Pernyataan Unfavourable
Affect | Perasaan yang 1. Saya tertarik 9. Saya enggan
Timbul dapat mengikuti mengikuti  kegiatan
Berupa Perasaan kegiatan konseling industri
Senang atau Tidak konseling yang 10. Saya malas
Senang dan Suka diadakan mengikuti  layanan
atau Tidak Suka perusahaan konseling industri
2. Saya merasa 11. Layanan konseling
bersemangat industri di
mengikuti perusahaan sama
layanan sekali tidak
konseling membuat saya
industri tertarik
3. Saya tergugah 12. Layanan konseling
untuk mengikuti industri
layanan membosankan
konseling 13. Saya benci dengan
industri adanya layanan
4. Saya menikmati konseling industri
layanan 14. Saya tidak peduli
konseling dengan adanya
industri layanan  konseling
5. Layanan industri
konseling 15. Adanya layanan
industri konseling industri di
membuat  saya perusahaan saya
nyaman tidak setuju
6. Layanan 16. Layanan  konseling
konseling industri di
industri di perusahaan membuat
perusahaan saya merasa cemas
membuat  saya
percaya diri
7. Saya gemar
mengikuti
layanan
konseling
industri
8. Konseling
industri ~ yang
diadakan
perusahaan
membuat

psikologis saya
positif
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Behavior | Suatu Perilaku yang 17. Saya datang 24. Saya tidak ingin
Timbul tepat waktu saat terlibat dalam
layanan layanan  konseling
konseling industri
industri 25. Saya  menghindari
18. Saya aktif layanan  konseling
mengikuti setiap industri yang
layanan dalam diselenggarakan
konseling 26. Saya sering izin
industri untuk tidak
19. Saya selalu jujur mengikuti  layanan
dan terbuka konseling industri
dalam mengikuti 27. konseling industri di
layanan perusahaan terpaksa
konseling saya ikuti
industri 28. Saya sengaja datang
20. Saya inisiatif paling akhir saat
mengikuti setiap layanan  konseling
layanan industri
konseling 29. layanan  konseling
industri industri yang masih
21. Saya selalu atau sedang berjalan
menanyakan di perusahaan sering
jadwal saya tinggalkan
selanjutnya dengan sengaja
layanan 30. Saya asik dengan
konseling urusan lain dari pada
industri dengan layanan
diselenggarakan konseling  industri
22. Saya kooperatif yang tengah
dalam menjalani berlangsung
layanan
konseling
industri
23. Saya fokus
mengikuti
layanan
konseling
industri
Cognition | Penilaian, Persepsi, 31. Saya 39. Layanan konseling
Kepercayaan, dan membutuhkan industri hanya
Stereotip layanan sebuah formalitas
konseling 40. Layanan  konseling
industri industri di
32. Layanan perusahaan hanyalah
konseling sia-sia
industri di 41. Layanan konseling
perusahaan industri di
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37.

38.

konseling
industri
Layanan
konseling
industri  dapat
meningkatkan
profesionalisme
karyawan
Layanan
konseling
industri di
perusahaan
sebagai tempat
berkeluh  kesah
yang tepat

73
dapat perusahaan tidak
menyelesaikan penting
berbagai 42. Layanan konseling
permasalahan industri di
33. Layanan perusahaan sebagai
konseling bentuk intervensi
industri  dapat terhadap urusan
meningkatkan pribadi karyawan
kepercayaan diri 43. Mengikuti  layanan
34. Layanan konseling  industri
konseling hanyalah buang-
industri penting buang waktu
untuk dilakukan 44, Layanan konseling
bagi karyawan industri tidak
35. Layanan seharusnya rutin
konseling diselenggarakan
industri ~ wajib 45. Layanan konseling
bagi karyawan industri menghambat
36. Keberhasilan perkembangan
karyawan karyawan
diakibatkan oleh 46. Layanan konseling
adanya layanan industri yang

diselenggarakan
justru membuat
karyawan tertekan
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Hasil Uji Validitas

Pearson's Correlations

Pearson'sr p Keterangan
P1 -TOTAL SKOR 0.558 <.001 Valid
P2 -TOTAL SKOR 0.308 0.015 Valid
P3 -TOTAL SKOR 0.499 <.001 Valid
P4 - TOTAL SKOR 0.459 <.001 Valid
P5 -TOTAL SKOR 0.373 0.003 Valid
P6 -TOTAL SKOR 0.512 <.001 Valid
P7 -TOTAL SKOR 0.418 <.001 Valid
P8 -TOTAL SKOR 0.326 0.010 Valid
P9 -TOTAL SKOR 0.734 <.001 Valid
P10 - TOTAL SKOR &.57% I <-001 Valid
P11 - TOTAL SKOR 0.705 <.001 Valid
P12 - TOTAL SKOR 0.447 <.001 Valid
P13 - TOTAL SKOR 0.706 <.001 Valid
P14 - TOTAL SKOR 0.478 <.001 Valid
P15 - TOTAL SKOR 0.621 <.001 Valid
P16 - TOTAL SKOR 0.650 <.001 Valid
P17 - TOTAL SKOR 0.482 <.001 Valid
P18 - TOTAL SKOR 0.511 <.001 Valid
P19 - TOTAL SKOR 0.617 <.001 Valid
P20 - TOTAL SKOR 0.535 <.001 Valid
P21 - TOTAL SKOR 0.377 0.003 Valid
P22 - TOTAL SKOR 0.570 <.001 Valid
P23 - TOTAL SKOR 0.491 <.001 Valid
P24 - TOTAL SKOR 0.538 <.001 Valid
P25 - TOTAL SKOR 0.586 <.001 Valid
P26 - TOTAL SKOR 0.508 <.001 Valid
P27 - TOTAL SKOR 0.535 <.001 Valid
P28 - TOTAL SKOR 0.599 <.001 Valid
P29 - TOTAL SKOR 0.570 <.001 Valid
P30 - TOTAL SKOR 0.531 <.001 Valid
P31 - TOTAL SKOR 0.341 0.007 Valid
P32 - TOTAL SKOR 0.530 <.001 Valid
P33 - TOTAL SKOR 0.449 <.001 Valid
P34 - TOTAL SKOR 0.271 0.033 Valid
P35 - TOTAL SKOR 0.315 0.013 Valid
P36 - TOTAL SKOR 0.414 <.001 Valid
P37 - TOTAL SKOR 0.587 <.001 Valid
P38 - TOTAL SKOR 0.609 <.001 Valid
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Pearson's Correlations

Pearson'sr p Keterangan
P39 - TOTAL SKOR 0.377 0.003 Valid
P40 - TOTAL SKOR 0.508 <.001 Valid
P41 - TOTAL SKOR 0.454 <.001 Valid
P42 - TOTAL SKOR 0.465 <.001 Valid
P43 - TOTAL SKOR 0.605 <.001 Valid
P44 - TOTAL SKOR 0.537 <.001 Valid
P45 - TOTAL SKOR 0.553 <.001 Valid
P46 - TOTAL SKOR 0.545 <.001 Valid
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Kuisioner

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Skala Penilaian Sikap Terhadap Konseling SO
Industri

Hallo, Bapak/Ibu Karyawan PT. Risky Trussindo Perkasa yang saya hormati.

Perkenalkan nama saya Brigita Novena Maria, mahasiswi program studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sanata Dharma di Yogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir, dan saya mohon
kesediaan bapak/ibu sekalian untuk membantu melengkapi data yang mendukung penelitian yang saya
lakukan.

Pilinlah salah satu jawaban pada tempat merespons yang telah disediakan. Kuesioner ini bukan sebuah tes.
Seluruh pernyataan pada kuesioner ini tidak mengandung unsur penilaian yang berpengaruh terhadap
keberlangsungan pekerjaan. Tidak ada jawaban yang salah, maka semua jawaban adalah benar sejauh sesuai
dengan keadaan diri bapak/ibu sekalian. Saya berharap bapak/ibu sekalian bersedia untuk mengisi kuesioner
ini dengan jujur dan teliti. Data dari kuesioner ini akan digunakan untuk kebutuhan penelitian dan tidak akan
disalahgunakan. Semua bentuk informasi yang saya terima akan dijaga kerahasiaannya baik dalam proses
pengumpulan, pengolahan, maupun penyajian data hasil penelitian dan publikasi.

Atas kesediaan bapak/ibu sekalian dalam mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih Jl

Bagian 2 dari 3

Identitas Diri 4 H
~ :

Sebelum mengisi kuesioner penelitian, Bapak/ibu sekalian wajib untuk mengisi kolom identitas diri di bawah ini
guna kelengkapan data bagi peneliti.

Usia *

Teks jawaban singkat

Jenis Kelamin
Laki-Laki

Perempuan

Bagian 3 dari 3

Skala Penilaian Sikap Terhadap Konseling Industri

¢
a

PETUNJUK PENGISIAN
Bacalah dengan cermat dan teliti setiap pernyataan berikut ini dan pilihlah jawaban dengan memilih salah satu
jawaban yang sesuai dengan keadaan diri bapak/ibu sekalian pada tempat merespons yang telah disediakan.

*

1. Tertarik mengikuti kegiatan konseling yang diadakan perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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2. Saya merasa bersemangat mengikuti layanan konseling yang diadakan perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

3. Saya tergugah untuk mengikuti layanan konseling di perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

4. Saya menikmati program konseling yang diadakan perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
() Tidak Setuju

C Sangat Tidak Setuju

*

5. Program konseling yang diadakan perusahaan membuat saya merasa nyaman

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

6. Layanan konseling di perusahaan membuat saya percaya diri

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

7. Saya gemar mengikuti program konseling di perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

TIDAK TERPUJI
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8. Konseling yang diadakan perusahaan membuat psikologis saya positif *

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

9. Enggan mengikuti kegiatan konseling yang diadakan perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

10. Saat perusahaan menawarkan program konseling saya malas mengikuti

Sangat Setuju
Setuju
\r ) Tidak Setuju

C Sangat Tidak Setuju

11. Layanan konseling di perusahaan sama sekali tidak membuat saya tertarik

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

12. Layanan konseling di perusahaan membosankan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

13. Saya tidak menikmati layanan konseling yang di adakan oleh perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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14. Saya tidak peduli dengan adanya layanan konseling di perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

15. Adanya program konseling di perusahaan saya tidak setuju

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
16. Program konseling di perusahaan membuat saya merasa cemas *
Sangat Setuju
Setuju
) Tidak Setuju

) Sangat Tidak Setuju

*
17. Datang tepat waktu saat layanan konseling di perusahaan

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

=
18. Aktif dalam mengikuti setiap program dalam konseling

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*
19. Saya selalu jujur dan terbuka dalam mengikuti layanan konseling yang diselenggarakan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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*
20. Saya inisiatif mengikuti setiap program konseling yang diadakan perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

21. Saya selalu menanyakan jadwal selanjutnya layanan konseling diselenggarakan

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

*
22. Saya kooperatif dalam menjalani layanan konseling di perusahaan

Sangat Setuju
) Setuju
Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

23. Fokus dalam mengikuti program konseling di perusahaan *
: Sangat Setuju
) Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

24 Tidak ingin terlibat dalam layanan konseling yang ada di perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

25. Menghindari program konseling yang diselenggarakan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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*

26. Saya sering izin untuk tidak mengikuti layanan kenseling di perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

27. Program konseling yang diadakan perusahaan terpaksa saya ikuti

28.

29.

30.

31.

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

*

Sengaja datang paling akhir saat layanan konseling

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

Layanan konseling yang diadakan perusahaan sering saya tinggalkan dengan sengaja

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Asik dengan urusan lain dari pada dengan layanan konseling yang tengah berlangsung *

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*
Saya membutuhkan pregram konseling yang diadakan perusahaan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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32. Program konseling di perusahaan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

33. Layanan konseling di perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan diri

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

34. Program konseling penting untuk dilakukan bagi karyawan

Sangat Setuju
Setuju
() Tidak Setuju

) Sangat Tidak Setuju

*

35. Layanan konseling yang diselenggarakan wajib bagi karyawan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

36. Keberhasilan karyawan diakibatkan oleh adanya layanan konseling yang diselenggarakan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

37. Layanan konseling dapat meningkatkan profesionalisme karyawan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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38. Layanan konseling di perusahaan sebagai tempat berkeluh kesah yang tepat *

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*
39. Layanan konseling di perusahaan hanya sebuah formalitas

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

40. Kegiatan konseling di perusahaan hanyalah sia-sia

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

*
41. Program konseling di perusahaan tidak penting

w

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

42. Kegiatan konseling di perusahaan sebagai bentuk intervensi terhadap urusan pribadi
karyawan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju -

Sangat Tidak Setuju

*

43. Mengikuti layanan konseling hanyalah buang-buang wakiu

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
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*

44. Program konseling di perusahaan tidak seharusnya rutin diselenggarakan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

*

45. Layanan konseling menghambat perkembangan karyawan

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

46, Layanan konseling yang diselenggarakan justru membuat karyawan tertekan *
Sangat Setuju
) Setuju
) Tidak Setuju

) Sangat Tidak Setuju
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85

Tabulasi Data

P2 P3 P4 P5S P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46

Pl

R1

R2

R3

R4
R5

R6
R7
R8
R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
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Data Berdasarkan Kategorisasi Sangat Tinggi

RESPONDEN SKOR  KATEGORI

R1 166 SANGAT TINGGI
R4 169 SANGAT TINGGI
R6 154 SANGAT TINGGI
R7 157 SANGAT TINGGI
R8 161 SANGAT TINGGI
R9 163 SANGAT TINGGI
R11 175 SANGAT TINGGI
R12 160 SANGAT TINGGI
R13 152 SANGAT TINGGI
R15 160 SANGAT TINGGI
R16 176 SANGAT TINGGI
R17 161 SANGAT TINGGI
R19 162 SANGAT TINGGI
R20 159 SANGAT TINGGI
R21 152 SANGAT TINGGI
R22 161 SANGAT TINGGI
R23 158 SANGAT TINGGI
R24 177 SANGAT TINGGI
R25 155 SANGAT TINGGI
R26 153 SANGAT TINGGI
R27 156 SANGAT TINGGI
R28 162 SANGAT TINGGI
R29 162 SANGAT TINGGI
R32 164 SANGAT TINGGI
R34 168 SANGAT TINGGI
R36 159 SANGAT TINGGI
R38 160 SANGAT TINGGI
R39 168 SANGAT TINGGI
R41 161 SANGAT TINGGI
R44 158 SANGAT TINGGI
R45 159 SANGAT TINGGI
R46 156 SANGAT TINGGI
R47 161 SANGAT TINGGI
R49 165 SANGAT TINGGI
R52 163 SANGAT TINGGI
R54 161 SANGAT TINGGI
R55 161 SANGAT TINGGI
R56 160 SANGAT TINGGI
R57 161 SANGAT TINGGI
R58 166 SANGAT TINGGI
R59 169 SANGAT TINGGI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

R60 170 SANGAT TINGGI
R61 154 SANGAT TINGGI

JUMLAH 43

Data Berdasarkan Kategorisasi Tinggi

RESPONDEN SKOR KATEGORI
R2 142 TINGGI
R3 134 TINGGI
RS 138 TINGGI
R10 140 TINGGI
R14 148 TINGGI
R18 143 TINGGI
R33 136 TINGGI
R35 138 TINGGI
R37 145 TINGGI
R40 135 TINGGI
R42 138 TINGGI
R43 128 TINGGI
RS0 135 TINGGI
R51 138 TINGGI
RS53 149 TINGGI
R62 134 TINGGI
JUMLAH 16

Data Berdasarkan Kategorisasi Sedang

RESPONDEN SKOR KATEGORI

R30 112 SEDANG
R31 123 SEDANG
R48 114 SEDANG

JUMLAH 3
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